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INTISAB PUI

ِ نِ الرَّحِيْم بسِْمِ اِلله الرَّحْم

دًا رسَُوْلُ اِلله َ �إِلاَّ اُلله وَ�أَشْهَدُ �أَنَّ مُحَمَّ �أَشْهَدُ �أَنْ لَا �إِلَه
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM. SAYA BERSAKSI BAHWA TIDAK ADA TUHAN KECUALI ALLAH

DAN SAYA BERSAKSI BAHWA NABI MUHAMMAD UTUSAN ALLAH

 اُلله غَايَتُنَا               وَالإِخْلَاصُ مَبْدَؤُن

IKHLAS DASAR PENGABDIAN KAMI   --  ALLAH TUJUAN PENGABDIAN KAMI 

وَالإِصْلَاحُ سَبِيْلُنَا            وَاْلمحبََّةُ شِعَارُن

CINTA LAMBANG PENGABDIAN KAMI   --  ISHLAH JALAN PENGABDIAN KAMI 

ِ دْقِ وَالإِخْلَاصِ وَاليَقِيْن  نُعَاهِدُ اَلله عَلَى الصِّ
KAMI BERJANJI PADAMU YA ALLAH UNTUK BERLAKU BENAR, IKHLAS DAN TEGAS

َ عِبَادِهِ  وطََلَبِ رِضَى اللهِ فِى الْعَمَلِ بيَْن
DAN MENCARI RIDHOMU DALAM BERAMAL TERHADAP HAMBA-HAMBAMU

ِ نِ الرَّحِيْم َ ِ عَلَيْهِ.  بسِْمِ اللهِ الرَّحْم
لتَّوكَُل بِا

DENGAN BERTAWAKKAL PADAMU. DENGAN NAMA ALLAH MAHA PENGASIH MAHA PENYAYANG

. اُلله �أَكْب ِ ِ اْلعَظِيْم
ّ
لِله العَلِي ةَ �إِلاَّ بِا بسِْمِ اِلله وَلَا حَوْلَ وَلَا قُوَّ

DENGAN NAMAMU YA ALLAH TIDAK ADA PADA KAMI INI DAYA DAN TIDAK ADA 
PADA KAMI INI KEKUATAN KECUALI ATAS KUASAMU JUGA. ALLAH MAHA BESAR
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PEDOMAN AMALIAH PUI

�إصلاح الثمانية
Delapan Konsep Perbaikan

1. �إصلاح العقيدة              2. �إصلاح العبادة
PERBAIKAN IBADAH                                                PERBAIKAN AQIDAH

3. �إصلاح التربية               4. �إصلاح العا ئلة
PERBAIKAN KELUARGA                                    PERBAIKAN PENDIDIKAN

                8. �إصلاح المجتمع                5. �إصلاح العادة
PERBAIKAN TRADISI                                    PERBAIKAN MASYARAKAT

7. �إصلاح الإقتصاد            6. �إصلاح الأمة
PERBAIKAN UMMAT                                            PERBAIKAN EKONOMI
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SURAT KEPUTUSAN
DEWAN PENGURUS PUSAT PERSATUAN UMMAT ISLAM 

(PUI)
Nomor: 035/SK/DPP/2013

Tentang
PEMBENTUKAN TIM 

KADERISASI PUI 

بِسْمِ الِله الرَّحْمنِ الرَّ حِيْمِ
DEWAN PENGURUS PUSAT PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI)

Menimbang 	 :  a.	 Bahwa sesuai dengan amanah AD ART, 
Renstra dan Mukernas PUI, bahwa 
untuk lebih meningkatkan kualitas kader 
PUI. PUI sebagai ormas Islam mesti 
melakukan berbagai macam kegiatan 
pembinaan atau kaderisasi bagi anggota 
PUI. Oleh karena itu sudah menjadi 
kebutuhan adanya panduan kaderisasi 
PUI yang akan menjadi rujukan untuk 
melakukan kaderisasi atau pembinaan;

b.	 Bahwa untuk membuat panduan kaderi­
sasi PUI serta melakukan pembinaan, 
pelatihan, training yang menyangkut pe­
ningkatan kualitas kader dipandang perlu 
dibentuk tim atau divisi yang konsen dan 
fokus secara berkesinambungan mela­
kukan pembinaan atau kaderisasi di PUI. 

c.	 Bahwa nama-nama yang tercantum dalam 
susunan Tim Kaderisasi PUI sebagaimana 
terlampir pada lampiran surat keputusan 
ini, dipandang cakap dan mampu melaksa­
nakan tugas dengan baik.



viiPANDUAN KADERISASI PUI

Mengingat 	 :	 1.	 Anggaran Dasar PUI Bab I Pasal 5.

2.	 Program kerja Dewan Pengurus Pusat 
dan hasil Mukernas Persatuan Ummat 
Islam (PUI) tahun 1432 H / 2010 M.

Memperhatikan	 :	 Keputusan Rapat Dewan Pengurus Pusat 
Persatuan Ummat Islam (PUI) tanggal 04 
Februari 2013.

Dengan bertawakal serta memohon taufiq dan hidayah kepada Allah 
SWT,

MEMUTUSKAN :

Menetapkan	 :	 KEPUTUSAN DEWAN PENGURUS PUSAT 
PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI) TENTANG 
PEMBENTUKAN TIM KADERISASI PUI.

Pertama	 :	 Membentuk Tim Kaderisasi PUI dengan 
susunan sebagaimana tercantum dalam 
lampiran Surat Keputusan ini.

Kedua	 :	 Tim Kaderisasi PUI bertugas membuat pan­
duan kaderisasi PUI serta melakukan pem­
binaan, pelatihan dan training-training yang 
menyangkut peningkatan kualitas kader.

Ketiga	 : Tim menyampaikan laporan hasil kerjanya 
kepada Dewan Pengurus Pusat PUI setiap 
enam bulan sekali. 

Keempat	 : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal 
ditetapkan.

Kelima	 :	 Apabila di kemudian hari ternyata dalam Surat 
Keputusan ini terdapat kekeliruan maka akan 
dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
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Ditetapkan di : Jakarta.

Pada tanggal   : 23 Mei 2013

----------------------------------------------

Dewan Pengurus Pusat 

PERSATUAN UMMAT ISLAM ( PUI)

H. NURHASAN ZAIDI                           H. AHMADIE THAHA
Ketua Umum                                              Sekretaris Jenderal
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Lampiran	: Surat Keputusan Dewan Pengurus Pusat PUI
Nomor		  : 035/SK/DPP/2013
Tanggal		  : 23 Mei 2013
------------------------------------------------------------------

TIM KADERISASI

PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI)

Ketua 			   : Jejen Jenal Akbar, S.Pd.

Sekretaris 		  : Saefullah Ma’ruf, SH.I

Bendahara 		  : H. Iman Budiman, S.Th.I

Anggota		  : 1. H. Deden Mukhlisin

			     2. H. Nur Ihsan Zaidi, S.Sos.

	   				     				 
	   					      

Dewan Pengurus Pusat 

PERSATUAN UMMAT ISLAM ( PUI)

H. NURHASAN ZAIDI                             H. AHMADIE THAHA
Ketua Umum                                               Sekretaris Jenderal
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PENGANTAR

Kaderisasi PUI pada dasarnya adalah sebuah proses dakwah 
untuk mencapai Tujuan Organisasi PUI, yaitu “Terwujudnya 
Pribadi, Rumah Tangga, Masyarakat, Negara, Kebudayaan dan 
Peradaban Dunia yang diridhai Allah SWT.” (Anggaran Dasar 
PUI). 

Kegiatan kaderisasi dakwah merupakan kegiatan terpadu 
dalam jama’ah PUI yang melibatkan seluruh komponen 
organisasi. Untuk itu  sebagai program yang terpadu dan 
terintegrasi dalam konsep Program Terpadu Pendidikan PUI 
agar dapat mengoptimalkan lembaga-lembaga Pendidikan  
sebagai sarana Kaderisasi PUI. Oleh karena itu menjadi sangat  
strategis apabila PUI mengambil peranan secara optimal dalam 
proses kaderisasi  sebagai tugas utamanya adalah menyiapkan 
kader-kader muda PUI untuk melanjutkan estafeta  perjuangan 
PUI. 

Pemuda adalah generasi yang paling strategis untuk 
mengemban kaderisasi sebagaimana dipraktekkan oleh 
Rasulullah saw dan para sahabatnya. Seperti  Ali Bin Abi Thalib 
misalnya, ia berada dalam kaderisasi Rasululloh sejak usia  8 
tahun, Usamah 18 th, Utsman bin Affan  17 tahun, Arqam bin 
Abil Arqom 16 tahun, Zaid bin Harits 20 tahun, termasuk para 
tokoh di negeri ini seperti, M. Natsir, Agus Salim, A. Hasan, 
Jend. Soedirman dan Bung Karno  pada usia yang sangat muda 
mereka sukses berada pada proses kaderisasi kepemimpinan 
negeri ini sehingga menjadi icon perjuangan bangsa dalam 
meraih dan mengisi kemerdekaan. Hampir di setiap Negeri 
kebangkitannya selalu dipelopori oleh kaum muda yang penuh 
energik. 
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Begitupun pendiri PUI KH. Abdul Halim dan KH. Ahmad 
Sanusi pada usia belasan tahun mereka mengoptimalkan masa 
mudanya dalam “kerja-kerja besar” untuk perubahan besar, 
yaitu kaderisasi dakwah, sehingga berkembangnya PUI di 
berbagai daerah dan pelosok tanah air. Kaderisasi dakwah di 
PUI mutlak harus dilakukan karena disamping sebagai sebuah 
kewajiban transenden juga ini dalam rangka melanjutkan 
perjuangan para pendiri organisasi ini. Sebagaimana kita sadari  
bahwa selama ini PUI secara umum mengalami kelambanan 
kaderisasi, kaderisasi berjalan secara alami apa adanya, tidak 
dalam program dan konsep yang terencana dan terarah, 
sehingga PUI mengalami stagnasi beberapa dekade lamanya. 

Untuk itu Panduan Kaderisai PUI diharapkan bisa 
mengantarkan dan melahirkan kader-kader PUI untuk 
mencapai tujuan organisasi PUI. Semoga PUI beserta seluruh 
komponen organisasi dapat menjawab problematika kekinian 
dengan segala permasalahannya. Harapan kami Konsep 
kaderisasi PUI dapat lebih disempurnakan dengan kajian-
kajian dan  masukan-masukan dari para tokoh dan  pengurus 
PUI. Tak ada gading yang tak retak. Mudah-mudahan ikhtiar 
ini menjadi  amal shaleh kita semua. Amin. 

Tim Kaderisasi

xii PENGANTAR
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SAMBUTAN
H. NURHASAN ZAIDI, 
Ketua Umum DPP PUI

Segala puji hanya milik Allah swt, yang senantiasa mem­
bimbing dan memberi petunjuk kepada kita dengan firman- 
Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada sang 
pembawa risalah Nabi Muhammad S.a.w, yang senantiasa 
membina kita dengan sunah-sunahnya sehingga kita masih 
istiqamah untuk terus melanjutkan estafeta dakwahnya. 
Semoga kita semua termasuk ummat Rasulullah S.a.w yang 
senantiasa mendapatkan safaat darinya. Amin 

Salah satu  tugas penting  seorang muslim adalah membina 
keluarganya, dimulai dari dirinya sendiri, keluarga dan sanak 
famili yang paling dekat dan paling akrab. Inilah makna firman 
Allah, “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Qs. al-
Tahrim: 6)

Seseorang akan dimintai pertanggungjawabannya tentang  
kewajibannya membina keluarga. Lebih dari itu, kesalehan 
pribadi dan keluarga tidaklah cukup, tetapi harus melebarkan 
spektrum kesalehannya kepada wilayah yang  lebih luas, yaitu 
wilayah sosial, negara, bahkan dunia.

Tujuan besar perbaikan ummat itu sudah tercantum dalam 
doktrin Intisab PUI dan Ishlah al-Tsamaniyah, yakni perbaikan 
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dan kesalehan dalam tingkatan yang lebih luas, yaitu dunia. 
Para pendiri PUI sebenarnya merindukan organisasi ini menjadi 
organisasi yang mampu memberikan kontribusi kebaikan 
kepada ummat yang rahmatan lil alamin bagi seluruh makhluk  
Allah yang ada di muka bumi. 

Kita memahami betul, hal yang pertama kali dilakukan oleh 
para pendiri PUI dalam memberikan konribusinya terhadap 
perbaikan ummat, yaitu dengan melakukan pengkaderani yang 
kontinyu, pembinaan terhadap masyarakat yang istiqamah, 
sehingga melahirkan kader-kader dakwah yang produktif. 
Proses pengkaderan inilah yang kadang terlupakan oleh 
generasi sekarang, sehingga hampir semua gerakan Islam, 
partai Islam, bahkan ormas Islam kurang optimal dalam 
melakukan kerja-kerja besar, yaitu melakukan pembinaan atau 
pengkaderan terhadap ummat. 

Ini yang menjadi permasalahan utama yang menerpa 
hampir semua gerakan Islam, partai islam, dan ormas Islam. 
Maka dari itu kita sebagai penerus estafeta perjuangan harus 
kembali mengoptimalkan kerja-kerja pengkaderan ini, karena 
pengkaderan inilah yang pertama kali dilakukan oleh para 
pendiri PUI sebelum mereka membentuk struktur organisasi. 
Mereka melakukan pembinaan kepada ummat melalui taklim 
mereka, dengan madrasah mereka, dengan perjuangan tak 
kenal lelah, sehingga lahirlah Majlisul Ilmi yang didirikan 
oleh KH Abdul Halim. Seiring dengan berjalannya waktu dan 
pengkaderan yang semakin luas, tidak sedikit tribulasi yang 
dialami, bahkan aksi represif yang dilakukan penjajah Belanda 
semakin besar, sehingga KH Abdul Halim beberapa kali 
mengganti nama dari Majlisul Ilmi menjadi Perhimpunan 
Hayatul Qulub. Perhimpunan Hayatul Qulub mengelola 
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan pesantren dengan 
sistem madrasah/sekolah. Hayatul Qulub tidak hanya bergerak 
di bidang pendidikan tetapi juga banyak bergerak di bidang 
sosial dan ekonomi untuk membela rakyat dari tekanan 
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kapitalisme Belanda.
Akibat besarnya tribulasi dan aksi represif dari kolonial 

Belanda, organisasi ini mengalami beberapa penyempurnaan 
dan pergantian nama menjadi I’anatul Muta’allimin, itu 
berubah lagi menjadi Persyarikatan Oelama (PO) dan ber­
ganti lagi menjadi Perikatan Oemmat Islam (POI) yang 
kemudian dengan perubahan ejaan bahasa Indonesia sistem 
Soewandi menjadi Perikatan Ummat Islam (PUI).

Sementara itu di Sukabumi juga telah berdiri organisa­
si Persatuan Ummat Islam Indonesia (PUII) yang didirikan 
oleh K.H. Ahmad Sanusi. Seperti halnya Perikatan Ummat 
Islam (PUI), sejarah perjuangan Persatuan Ummat Islam 
Indonesia (PUII) juga berjalan melalui proses perkembangan 
dan pergantian nama. Pada awal didirikannya, organisasi ini 
bernama Al-Ittihadiyatul Islamiyah (AII). Pada tahun 1942 
AII berganti nama menjadi Persatuan Oemat Islam Indo
nesia (POII), dan pada tahun 1947 disesuaikan dengan ejaan 
Soewandi menjadi Persatuan Ummat Islam Indonesia 
(PUII).

Khittah perjuangan PUII pimpinan K.H. Ahmad Sanusi di 
Sukabumi secara prinsipil sama dengan khittah perjuangan 
PUI pimpinan K.H. Abdul Halim di Majalengka. Kesamaan 
visi dan misi serta cita-cita kedua organisasi tersebut akhirnya 
mendorong keduanya untuk melebur organisasi mereka menjadi 
satu organisasi. Setelah melalui proses yang cukup panjang 
serta beberapa kali pertemuan dan perundingan, akhirnya 
keduanya sepakat untuk mendeklarasikan fusi (peleburan) 
organisasi Perikatan Ummat Islam (PUI) dan Persatuan 
Ummat Islam Indonesia (PUII) menjadi Persatuan Ummat 
Islam (PUI) pada tanggal 5 April 1952 M bertepatan dengan 
tanggal 9 Rajab 1371 H bertempat di Gedung Nasional Kota 
Bogor.

Tercatat dalam sejarah, ummat ini telah mengalami pasang 
surut peradaban. Fase-fase perjalannya teramat indah untuk 
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dilukiskan, sehingga memberikan warna  sejarah tersendiri 
sepanjang kehidupan ummat manusia. Arus kebangkitan Islam 
yang hari ini marak di mana-mana adalah salah satu buah dari 
keterpurukan yang telah menyadarkan sebagian dari umat ini 
untuk mengembalikan ‘izzah dan merebut peradaban. 

Hari ini kaum muslimin dihadapkan pada kondisi yang sangat 
strategis dan menentukan nasibnya di masa yang akan datang. 
Hal seperti ini hampir terjadi pada setiap sektor dan lapisan 
masyarakat. Maka jangan heran manakala kita merasakan 
pertarungan itu di mana-mana. Hari ini kita betul-betul di­
kepung oleh pertarungan itu dari berbagai penjuru sehingga 
tidak ada lagi peluang untuk menghindar atau bahkan mundur. 
Oleh karenanya, untuk menghadapi ini semua dibutuhkan rijal-
rijal yang sanggup memikul beban dakwah yang begitu berat, 
sarat dengan resiko, memiliki keikhlasan untuk berkorban, dan 
sanggup menempuh terjalnya perjalanan yang entah sampai 
kapan akan berakhir.

Semoga kondisi yang sedang dihadapi hari ini dapat memi­
cu kita agar senantiasa mempersiapkan diri, menggalang ke­
kuatan, mengoptimalkan potensi untuk mengambil bagian 
dalam proyek kebangkitan ini. Melalui aktivitas pembinaan 
yang kita lakukan, besar harapan PUI akan melahirkan kader-
kader dakwah militan, berkualitas dan produktif, sehingga 
tidak ada lagi fitnah di muka bumi, dan agama seluruhnya 
adalah milik Allah S.w.t.	

								      
Jakarta, Juni 2014

H. Nurhasan Zaidi
Ketua Umum DPP PUI

xvi SAMBUTAN KETUA UMUM DPP PUI
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SAMBUTAN
KH. AHMAD HERYAWAN, 
Ketua Majelis Syura PUI

Allahu ghayatuna, wa al-ikhlashu mabdauna, wa al-ishlahu 
sabiluna, wa al-mahabbatu syi’aruna.

Segala puji bagi Allah Dzat yang telah mengkaruniakan bumi 
ini untuk orang-orang shalih.  Mengelola dan memakmurkan 
bumi menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas seorang 
mushlih yang senantiasa mengorientasikan seluruh waktu dan 
kehidupannya untuk kebaikan dan memberikan manfaat bagi 
orang lain.

Perjalanan PUI dari masa ke masa menarik untuk dicer­
mati dan ditelaah. Setelah melalui satu abad lamanya, dan 
organisasi ini telah melalui berbagai momentum penting 
bangsa ini, perjalanan PUI itu merupakan modal sejarah yang 
sangat penting untuk kemajuan organisasi ke depan. PUI 
telah menyertai dan mengiringi perjalanan bangsa sejak pra­
kemerdekaan, Orde Lama, Orde Baru dan Orde Reformasi. 
Dengan usia satu abad ini, PUI sudah semestinya hadir men­
jadi organisasi yang dewasa dan mapan serta mampu men­
trasformasi diri menjadi organisasi modern yang mampu 
menjawab segala tantangan zaman dan hadir di tengah-tengah 
ummat mengawal kemajuan dan ikut andil mengatasi segala 
persoalan yang tengah di hadapi ummat dan bangsa.

Pasang surut yang dialami organisasi kita ini cukup sudah 
menjadi pelajaran bagi kita betapa pentingnya pengkaderan. 
Organisasi ini tidak akan sulit setiap kali menghadapi suksesi 
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kepemimpinannya mulai dari level paling atas hingga bawah 
dikarenakan stok kader yang mumpuni dan memadai. Hal 
seperti ini akan terwujud ketika pengkaderan menjadi program 
prioritas dan berjalan secara rapi dan terorganisir pada setiap 
jenjangnya. Apabila hari ini kita masih menemukan kesulitan-
kesulitan dalam setiap momentum regenerasi, hal itu terjadi 
karena lemahnya pengkaderan. Karena itu, pengkaderan men­
jadi sebuah keniscayaan organisasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, buku panduan kaderisasi 
ini harus segera disosialisasikan dan diimplementasikan di 
setiap level kepengurusan. Kami atas nama Majelis Syura PUI 
memberikan apresiasi kepada tim pengkaderan yang telah 
menyelesaikan penyusunan panduan ini. Semoga Allah S.w.t 
membalas segala jerih payah dan ikhtiar yang telah ditempuh, 
serta memudahkan proses pengkaderan di PUI dengan meng­
hasilkan kader-kader yang tangguh dan siap memimpin.

								      
Bandung, Juni 2014

KH. Ahmad Heryawan

xviii SAMBUTAN KETUA MAJELIS SYURA PUI
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MUKADDIMAH

PUI sebagai Ormas Islam dan Gerakan Dakwah di Indone­
sia berkomitmen memberikan kontribusi terbaik dalam 
pembangunan bangsa ini menjadi bangsa yang memiliki 
keunggulan SDM dan berbagai keunggulan lainnya. 
Pembangunan bangsa tersebut memerlukan adanya perbaikan 
dan perubahan dalam berbagai sektor; sektor pendidikan, 
sektor ekonomi, sektor sosial, dan sektor-sektor lainnya. 
Objek dan sekaligus subjek utama dalam pembangunan dan 
perubahan adalah manusia yang memiliki latar belakang dan 
kecenderungan. Karenanya diperlukan kerja keras untuk 
membentuk manusia yang berkepribadian Islami. Semua 
wujud kepribadian manusia diyakini hanya bisa dibentuk dan 
diperbaiki dengan pembinaan (Kaderisasi).

Perhatian dan komitmen PUI terhadap pembinaan 
SDM sudah seharusnya dilakukan sehingga PUI mampu 
melahirkan kader-kader yang selalu berupaya menampilkan 
Islam dalam berbagai aspek kehidupannya. PUI mampu 
melahirkan kader-kader yang siap memikul amanah dakwah 
sampai  akhir hayatnya. PUI mampu melahirkan kader-kader 
terbaiknya (khoiru Ummah) yang menjadi  solusi dari seluruh 
permasalahan ummat ini. 

Kader adalah rahasia kehidupan bangsa-bangsa dan sumber 
kebangkitan mereka. Sejarah bangsa–bangsa seluruhnya 
tidak lain adalah sejarah para kader yang berjiwa besar dan 
berkemauan kuat. Kuat dan lemahnya suatu bangsa diukur 
dengan tingkat kesuburannya dalam melahirkan para kader 
yang memenuhi syarat kaderisasi yang benar. Dan sejarah telah 
membuktikan bahwa seorang kader saja dapat membangun 



xxii PERSATUAN UMMAT ISLAM

bangsa jika kaderisasinya menuju arah yang benar. Ia juga 
mampu menghancurkan bangsa itu jika kaderisasinya 
diarahkan ke tujuan destruktif, bukan konstruktif.	

Walaupun ungkapan di atas dalam konteks kebangsaan, 
tidaklah salah apabila kita memahaminya sebagai urgensi 
kaderisasi (pewarisan dan regenerasi) yang konstruktif dan 
bukan destruktif dalam suatu organisasi masyarakat karena 
negara juga dapat diartikan sebagai suatu organisasi besar. 
Ungkapan diatas pun meggambarkan bagaimana kader dan 
penerus bangsa menjadi perangkat penting dalam membangun 
masyarakat dan bangsanya. Tantangan ini sudah semestinya 
dijawab oleh institusi-institusi dan organisasi masyarakat di 
Indonesia terutama PUI sebagai ormas besar yang melahirkan  
pemimpin bangsa masa depan dan pejuang kemaslahatan 
masyarakat.

Proses kaderisasi harus dirasakan oleh seluruh khalayak  
secara berkelanjutan dan terus-menerus untuk menjawab 
tantangan masa depan. Karena sesungguhnya kaderisasi yang 
dimaksud bukan untuk menyeleksi seseorang yang berkualitas 
atau tidak berkualitas, tapi bagaimana ia menyadari tentang 
hakikat dirinya dan berbuat yang terbaik dalam perannya 
masing-masing.

Pewarisan dan regenerasi dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya  haruslah benar dan tepat sesuai dengan kaidah 
zamannya. Setiap generasi ada zamannya dan setiap zaman 
memiliki tantangannya sendiri. Secara teoritis pewarisan 
tidak akan berjalan mulus hanya dengan melalui penyampaian 
materi dan diskusi. Agar pewarisan ini benar maka mau tidak 
mau harus melalui ko-eksistensi dan regenerasi antar setiap 
generasi. Karena itu keteladanan akan berpengaruh efektif di 
dalam perubahan dan pewarisan. Sebab dengan keteladanan 
akan menanamkan karakter yang tangguh dan kebersamaan 
yang tulus. 

Sudah saatnya PUI sebagai salah satu organisasi masyarakat 
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yang bergerak dalam bidang dakwah dan pendidikan harus 
memiliki sistem kaderisasi yang cerdas dan lebih bermanfaat 
untuk diri kader, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. PUI 
harus memiliki sistem kaderisasi yang mampu memberi bekal 
kepada angotanya dan masyarakat agar mampu menjawab 
tantangan masa depan. 

Banyak hal yang pembinaannya masih belum optimal 
dilakukan, madrasah – madrasah PUI, majelis taklim – majelis 
taklim PUI, para pemuda, hijar PUI, Hima PUI, para pengurus 
dan seluruh jama’ah PUI memerlukan pembinaan yang serius. 
Ummat ini memerlukan pembinaan dan langkah konkrit dari 
para kader PUI. Maka dari itu sistem dan kurikulum kaderisasi 
PUI sangat diperlukan dalam rangka mempercepat proses 
pembinaan ummat. 

Berikut ini beberapa hal sehingga diperlukannya manhaj 
kaderisasi di PUI : 

1.	 PUI membutuhkan kader yang mampu memberikan 
kontribusi yang nyata untuk kemajuan organisasi. 
Alangkah indahnya jika kecintaan seseorang terhadap 
organisasi dilihat dari seberapa besar karya positif yang 
disumbangkan untuk kemajuan PUI. 

2.	 Dari beberapa tahun terakhir PUI belum memiliki pola 
kaderisasi yang ideal yang mampu menjawab tantangan 
zaman

3.	 Tantangan PUI kedepan sudah berubah. PUI dituntut 
untuk menjadi organisasi yang mampu menyiapkan 
anggotanya agar siap menghadapi  tantangan dunia yang 
penuh dengan tribulasi dakwah. 

4.	 PUI harus menjadi ormas yang beretika dan berbudaya 
islami dalam segala kehidupannya

5.	 Proses kaderisasi di PUI harus berlandaskan kepada 
nilai-nilai Islam yang terkadung didalam Al-qur’an dan 
Sunah Rasulullah yang shahih serta Intisab dan Ishlahu 
Tsamaniyah yang dimiliki PUI.
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6.	 Sudah terbukti bahwa ormas ini memiliki orientasi yang 
jelas.

Hal ini yang mendorong Tim Kaderisasi PUI untuk 
menerbitkan buku Panduan Kaderisasi PUI. Selain itu kami 
juga berencana menerbitkan buku-buku modul kaderisasi dan 
hasil kajian lainnya untuk melengkapi buku Panduan Kaderisasi 
PUI ini. Panduan kaderisasi ini diharapkan menjadi acuan dan 
landasan kaderisasi di PUI. Semoga Panduan Kaderisasi ini 
bermanfaat dan menjadi langkah kedepan untuk mewujudkan 
PUI yang lebih baik.

xxiv MUKADDIMAH
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Bab I

Landasan Konsepsional  Kaderisasi PUI

Landasan konsepsional Konsep kaderisasi PUI adalah Al-
Qur’an dan As-Sunah sehingga seluruh ummat akan ikhlas 
menerima Konsep kaderisasi ini. Berikut ini beberapa nash 
yang berhubungan dengan pedoman kaderisasi PUI :

1. Landasan Al-Qur’an dan As-Sunnah 

مُهُمُ يِهمْ وَيُعَلِّ تهِِ وَيُزَكِّ ِمْ ءَايَا مْ يَتْلُوا عَلَْهي ُ نْه يِّيَن رسَُولًا مِّ مِّ ِي بعََثَ فِي اْلأُ  هُوَ الَّذ

بِيٍن نُوا مِن قَبْلُ لفَِي ضَلَالٍ مُّ ةَ وَ�إِن كَا َ  الْكِتَابَ وَالْحِكْم

“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang 
buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), 
meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata.” (QS. Al-Jumu’ah : 2)

َوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ لْمَعْرُوفِ وَينَْه ِ وَيَ�أْمُرُونَ بِا ةُُ يَدْعُونَ �إِلَى الْخَيْر ُْم �أُمَّ نك  وَلْتَكُن مِّ

ُ الْمُفْلِحُونَ  وَ�أُوْلَائِكَ هُم

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (QS Ali-Imran : 104)

َوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَتُؤْمِنُونَ لْمَعْرُوفِ وَتَنْه ةٍ �أُخْرِجَتْ للِنَّاسِ تَ�أْمُرُونَ بِا َ �أُمَّ ُْم خَيْر  كُنت
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ُ الْفَاسِقُونَ هُم َ مُ الْمُؤْمِنُونَ وَ�أَكْثَر ُ نْه اً لَّهُمْ مِّ نَ خَيْر لِله وَلوَْءَامَنَ �أَهْلُ الْكِتَابِ لكََا  بِا

“Kamu (ummat Islam) adalah ummat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) 
yang makruf dan mencegah dari yang munkar dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka . diantara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (QS Ali-Imran : 
110)

Rasulullah SAW bersabda,” Sesunggahnya manusia itu 
ibarat seratus unta, hampir-hampir saja dari seratus unta 
itu engkau tidak mendapatkan satu unta pemikul beban” 
(HR Bukhari)

Sayidina ‘Ali Radiyallahu ‘anhu: “Kebenaran yang tidak 
tertata rapi akan terkalahkan oleh kebathilan yang tertata 
rapi”.

2. Intisab PUI

ِ نِ الرَّحِيْم بسِْمِ اِلله الرَّحْم

دًا رسَُوْلُ اِلله َ �إِلاَّ اُلله وَ�أَشْهَدُ �أَنَّ مُحَمَّ �أَشْهَدُ �أَنْ لَا �إِلَه

اُلله غَايَتُنَا وَالإِخْلَاصُ مَبْدَؤُنَا وَالإِصْلَاحُ سَبِيْلُنَا وَاْلمحبََّةُ شِعَارُن

ِ وَطَلَبِ رِضَى اِلله دْقِ وَالإِخْلَاصِ وَاليَقِيْن نُعَاهِدُ اَلله عَلَى الصِّ

ِ نِ الرَّحِيْم َ ِ عَلَيْهِ بسِْمِ اِلله الرَّحْم
لتَّوَكُل َ عِبَادِهِ بِا فِى الْعَمَلِ بيَْن

ِ . اُلله �أَكْب ِ اْلعَظِيْم
ّ
لِله العَلِي ةَ �إِلاَّ بِا بسِْمِ اِلله وَلَا حَوْلَ وَلَا قُوَّ
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Bismillahirrahmanirrahim
Asyhadu Alla Ilaaha Illallah
Wasyhadu Anna Muhammadarosulullah
Allahu Ghayatuna Walikhlasu Mabdauna
Walishlahu Sabiiluna Walmahabbatu Syiaruna
Nuahidullaha Alasidqi Wal Ikhlasi Wal Yakiini
Wathalabiridhollahi Fi ’Amali Baina Ibadihi 
Bittawakuli Alaih
Bismillahirrahmaanirrahim
Bismillahi Walahaula Walaquwwata
Illa Billahilaliyil Adhim
Allahu Akbar

Bab II

Landasan Operasional & Konstitusional 

Konsep Kaderisasi PUI 

A. Landasan Operasional 

Landasan operasional Konsep Kaderisasi  Persatuan Ummat 
Islam adalah patokan yang digunakan untuk merumuskan 
kompetensi kritis atau tujuan intruksional umum dalam 
mengarahkan proses kaderisasi di PUI. Adapun pokok-pokok 
yang dapat dijadikan landasan untuk merumuskan kompetensi 
kritis dan karakteristik kader PUI itu tercantum dalam doktrin 
PUI Islahust Tsamaniyah adalah sebagai berikut :
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Ishlahuts Tsamaniyah PUI ( 8 Pokok Perbaikan ) 

1.	 Ishlahul Aqidah  	 ( Perbaikan Aqidah )
2.	 Ishlahul Ibadah 	 ( Perbaikan Ibadah )
3.	 Ishlahul Tarbiyah  	 ( Perbaikan Pendidikan ) 
4.	 Ishlahul ‘Ailah 		  ( Perbaikan Keluarga ) 
5.	 Ishlahul ‘Adah		  ( Perbaikan Adat istiadat ) 
6.	 Ishlahul Iqtishad 	 ( Perbaikan Ekonomi ) 
7.	 Ishlahul Mujtama 	 ( Perbaikan Masyarakat ) 

8.	 Ishlahul Ummah  	 ( Perbaikan Ummat ) 

B. Landasan Konstitusional 

1.	 Anggaran Dasar  PUI BAB II Pasal IV
2.	 Keputusan Muktamar VII Tahun 1989, Tentang Program 

Terpadu  Pendidikan  ( PTP PUI)
3.	 Mukernas Pendidikan PUI, Bobos Cirebon 1989
4.	 Keputusan Muktamar IX Tahun 1994, Tentang Rencana 

Amal Ishlah Dua Puluh Lima Tahun dan Rencana Amal 
Lima Tahun Pertama (REALITAS 1) 

5.	 Keputusan Musyawarah Kerja Nasional Majelis Tarbiyah 
dan Da’wah Bersama Majelis Pemuda tahun 1994

6.	 Keputusan Muktamar X Tahun 1999 dan Muktamar XI 
PUI 2004 

7.	 Keputusan Muktamar XII Tahun 2009
8.	 Seminar Intisab Tahun 1990 di Bandung

9.	 Musyawarah Kerja Nasional PUI
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Bab III

Kerangka Konsep Kaderisasi PUI

Kaderisasi PUI harus memiliki kerangka dan arah yang 
jelas, mau kemana kader-kader PUI diarahkan? Mau dibentuk 
seperti apa? Manusia model apa yang diharapkan menjadi out 
put dari proses kaderisasi ini?  Sehingga kerangka kaderisasi 
ini menjadi sesuatu yang sangat penting dalam membangun 
pemahaman para pengelola kaderisasi baik di level pusat, 
wilayah maupun daerah. PUI memiliki doktrin yang sangat 
luhur yang tercantum dalam doktrin Intisab PUI yaitu : 

ِ نِ الرَّحِيْم بسِْمِ اِلله الرَّحْم

دًا رسَُوْلُ اِلله َ �إِلاَّ اُلله وَ�أَشْهَدُ �أَنَّ مُحَمَّ �أَشْهَدُ �أَنْ لَا �إِلَه

اُلله غَايَتُنَا وَالإِخْلَاصُ مَبْدَؤُنَا وَالإِصْلَاحُ سَبِيْلُنَا وَاْلمحبََّةُ شِعَارُن

ِ وَطَلَبِ رِضَى اِلله دْقِ وَالإِخْلَاصِ وَاليَقِيْن نُعَاهِدُ اَلله عَلَى الصِّ

ِ نِ الرَّحِيْم َ ِ عَلَيْهِ بسِْمِ اِلله الرَّحْم
لتَّوَكُل َ عِبَادِهِ بِا فِى الْعَمَلِ بيَْن

ِ . اُلله �أَكْب ِ اْلعَظِيْم
ّ
لِله العَلِي ةَ �إِلاَّ بِا بسِْمِ اِلله وَلَا حَوْلَ وَلَا قُوَّ

Bismillahirrahmanirrahim
Asyhadu Alla Ilaaha Illallah

Wasyhadu Anna Muhammadarosulullah
Allahu Ghayatuna Walikhlasu Mabdauna

Walishlahu Sabiiluna Walmahabbatu Syiaruna
Nuahidullaha Alasidqi Wal Ikhlasi Wal Yakiini

Wathalabiridhollahi Fi ’Amali Baina Ibadihi 
Bittawakuli Alaih

Bismillahirrahmaanirrahim
Bismillahi Walahaula Walaquwwata

Illa Billahilaliyil Adhim. Allahu Akbar.
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Selain memiliki doktrin yang luhur, PUI juga memiliki 
landasan amal yang khas yaitu Ishlahu Tsamaniyyah. Doktrin 
dan landasan amal  ini adalah hasil rumusan para pendiri dan 
tokoh PUI yang termaktub dalam AD/ART sehingga menjadi 
ruh/spirit anggota  dalam beramal dan meraih tujuan-
tujuan organisasi sepanjang zaman. Dengan adanya panduan 
kaderisasi ini, diharapkan PUI dapat menghasilkan kader-kader 
berkualitas yang  sesuai dengan  doktrin Intisab dan landasan 
amal Ishlahu Tsamaniyyah. Sebagai upaya mewujudkan cita-cita 
dan harapan  besar ini, maka dirumuskanlah sebuah panduan 
kaderisasi yang selanjutnya menjadi pedoman organisasi.

Karakter kader PUI yang diinginkan harus sesuai dengan 
Ishlahu Tsamaniyyah yang dimiliki PUI, sehingga karakter kader 
PUI ini terbingkai dan mengacu kepada Ishlahu Tsamaniyyah. 
Bahwa kader PUI harus memiliki aqidah yang lurus, ibadahnya 
benar, berilmu dan berwawasan luas, memiliki keluarga yang 
sakinah, kebiasaan dan akhlaqnya mulia, menjadi ummat 
terbaik, ekonominya mandiri, peduli dengan masyarakat, 
inilah karakter yang harus dimiliki oleh kader-kader PUI. Yang 
jadi pertanyaan berikutnya adalah kader yang seperti apa yang 
memiliki aqidah lurus itu? Seperti apa ibadah yang benar itu? 
Ini kemudian yang harus diterjemahkan menjadi satuan –
satuan  karakter  kader PUI, sehingga proses kaderisasi yang 
dilakukan harus mengacu kepada satuan-satuan  karakter  
tersebut sebagai target dan tujuan pencapaian. Misalnya 
pada hal Ishlahul Aqidah, seorang kader PUI harus termasuk 
dalam kategori lurus aqidahnya dengan bercirikan bahwa 
dia tidak beriman pada sesuatu selain yang digariskan dalam 
rukun iman yang 6.  Begitupun dengan Ishlahul Ibadah,  yang 
menjadi cirinya adalah dia dapat berlaku  ihsan dalam shalat, 
bersemangat melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid dan 
lain-lain.

Proses kaderisasi tidak akan berjalan dengan baik kecuali 
dengan menghadirkan sarana-sarana kaderisasi yang efektif, 
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sarana kaderisasi ini sangat diperlukan dalam proses kaderisasi 
PUI. Yang dimaksud dengan sarana  kaderisasi adalah program 
atau bentuk acara yang dijadikan tempat  untuk merealisasikan 
tujuan dan capaian  kaderisasi. Sarana kaderisasi ini ada dua 
yaitu Sarana Utama dan Sarana Pendukung. Sarana utama 
yang digunakan pada kaderisasi PUI ini adalah Ta’lim Ishlah 
dan Halaqah Ishlah, sedangkan sarana pendukungnya yaitu 
Training-training, wisata alam,  olah raga, seminar-seminar/ 
workshop, kegiatan sosial dan lain-lain. Masing-masing sarana 
ini memerlukan pengelolaan yang tepat sesuai dengan kriteria 
dan sasaran yang ingin dicapai pada setiap jenjangnya.  Setiap 
sarana memiliki kekhasannya masing-masing sehingga para 
pengelola kaderisasi ini perlu cermat untuk memadukan 
keseluruhan sarana yang ada. Sarana – sarana ini dibuat dalam 
rangka mencetak kader PUI yang memiliki karakter kader yang 
tercantum pada Ishlahu Tsamaniyyah, sehingga kurikulum, 
silabus materi harus mengacu kepada pembentukan karakter  
tersebut.
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Bab IV

Tujuan Kaderisasi PUI dan  

Karakter Kader PUI

A. Tujuan Kaderisasi PUI

Tujuan kaderisasi PUI sebagaimana yang termaktub dalam 
Anggaran Dasar PUI Bab II Pasal 4 yaitu : 

1.	 Terwujudnya Pribadi Muslim 
2.	 Terwujudnya Rumah Tangga Islami
3.	 Terwujudnya Tatanan Islam Dalam Kehidupan 

Masyarakat Muslim 
4.	 Terwujudnya Negara, kebudayaan dan peradaban dunia 

yang diridhai Allah  SWT

Konsep kaderisasi ini disusun untuk mengantarkan PUI 
kepada terwujudnya tujuan Kaderisasi  Persatuan Ummat Islam

1.	 Terwujudnya Pribadi Muslim sehingga ia menjadi orang 
yang :

•	 Beraqidah Lurus 			 

•	 Beribadah dengan benar 			 

•	 Berilmu dan berwawasan luas 	

•	 Berakhlakul karimah

•	  Ekonominya mandiri

•	  Peduli dengan masyarakat
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2.	 Terwujudnya Rumah Tangga Islami yaitu dengan 
mengkondisikan keluarga agar menjadi keluarga yang 
harmonis, menjaga etika Islam dalam setiap aktivitas 
kehidupan rumah tangganya, memilih istri yang baik 
dengan saling memahami hak dan kewajibannya, 
mendidik anak-anak dan pembantunya dengan 
didikan yang baik, serta membimbing mereka dengan 
prinsip-prinsip Islam sesuai dengan arahan dalam 
ishlahustamaniyyah yaitu : Ishlahul ‘ailah. 

3.	 Terwujudnya Tatanan Islam Dalam Kehidupan 
Masyarakat Muslim, yakni dengan menjadi bagian 
dalam proses perbaikan ummat, memerangi perilaku 
yang kotor dan munkar, amar ma’ruf, menghadirkan 
keteladanan dalam masyarakat, bersegera mengerjakan 
kebaikan, menggiring opini umum untuk berpihak pada 
kebenaran dan mencelup praktek kehidupan dengannya 
terus-menerus. Itu semua adalah kewajiban yang harus 
ditunaikan oleh setiap kader sebagai pribadi, juga 
kewajiban bagi organisasi sebagai institusi yang dinamis. 
Sebagaimana yang tercantum dalam ishlahustamaniyyah 
yaitu : Ishlahul mujtama

4.	 Terwujudnya Negara, kebudayaan dan peradaban dunia 
yang diridhai Allah SWT sehingga menjadi pemerintahan  
Islam yang baik. Dengan begitu ia dapat memainkan 
perannya sebagai khadimul ummat (pelayan umat) 
dan pekerja yang bekerja demi kemaslahatan mereka. 
Pemerintah Islam adalah pemerintah yang anggotanya 
terdiri dari kaum muslimin yang menunaikan kewajiban-
kewajiban Islam, tidak terang-terangan dengan 
kemaksiatan, dan konsisten menerapkan hukum-hukum 
serta ajaran Islam. Hal ini sesuai dengan landasan 
ishlahustamaniyyah yaitu : Ishlahul ummah
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B. Karakter Kader PUI 

Adapun Karakter Kader PUI yang harus dimiliki pada setiap 
jenjang kaderisasi mengacu pada Islahust Tsamaniyah, yaitu  : 

1.	  Beraqidah Lurus 			   Islahul Aqidah 

2.	  Beribadah Dengan Benar		  Islahul Ibadah

3.	  Berilmu Dan Berwawasan Luas 	 Islahul Tarbiyah 

4.	  Keluarga Sakinah 			   Islahul ‘ailah

5.	  Berkhlaq Mulia		       	 Islahul ‘adah

6.	  Ekonominya Mandiri			   Islahul Iqtishad

7.	  Peduli Dengan Masyarakat		  Islahul Mujtama

8.	  Menjadi Khoiru Ummah		  Islahul Ummah 
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Bab V

Panduan Kaderisasi PUI Secara Umum

(Bagan Alur Kaderisasi PUI Secara Umum)

1. Input

Input adalah proses rekrutment awal penjaringan anggota 
PUI yang dilakukan melalui Training Intisab I dan kemudian 
diwajibkan mengikuti sarana kaderisasi berikutnya, baik 
itu sarana utama maupun sarana pendukung sebagai proses 
kaderisasi di PUI. 

Muslih
Peserta
Pengurus
Pengelola

SDM

INPUT OUTPUT

Institusi Pendukung

PUI
PEMUDA PUI
WANITA PUI

HIMA PUI
HIJAR PUI

Lingkungan Sosial

MASYARAKAT,
KELUARGA,
SEKOLAH,

PESANTREN,
MASJID

Kurikulum

TA’LIM ISHLAH
TA’LIM ISHLAH 

LANJUTAN
MALAM 

UKHUWAH

SARANA UTAMA

KONSEP KADERISASI PUI

SARANA PENDUKUNG

Training Intisab i
Training Intisab ii
Training Intisab iii
Training Mushlih
Ta’lim Ishlah
Ta’lim Ishlah Lanjutan
Malam Ukhuwah
Kemah Pandu Intiab

Training Kepemimpinan
Training Entrepreneur
Wisata Alam
Olahraga
Kegiatan Sosial
Seminar
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2. Peserta

Peserta kaderisasi adalah ummat islam yang mengikuti 
proses kaderisasi sesuai dengan tingkatannya.

3. Pelaksana

Pelaksana kaderisasi adalah Mushlih di Tingkat Pusat, 
Wilayah dan Daerah. Muslih adalah pelaksana langsung 
dalam membina dan mengarahkan peserta kaderisasi yang 
berkoordinasi langsung dengan struktur PUI dimana mushlih 
berada. Dinamakan Mushlih artinya Reformis atau Pembaharu, 
yang diambil dari kata Ishlahus Tsamanniyyah, dengan harapan 
Kader PUI menjadi seorang Muslih yang mampu mengamalkan 
dan menegakan Intisab dan Ishlahu Tsamaniyyah  sebagai jati 
diri kader PUI.

4. Pengelola

Pengelola kaderisasi adalah institusi yang berwenang dalam 
perencanaan, pengorganisasian, mutaba’ah (controling) dan 
evaluasi penyelenggaraan kaderisasi PUI 

5. Proses

Proses kaderisasi adalah langkah-langkah bertahap dengan 
menggunakan sarana-sarana kaderisasi untuk membantu 
peserta mencapai kriteri-kriteria sesuai dengan jenjang 
kaderisasinya.
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6. Perencanaan 

Perencanaan kaderisasi adalah rencana yang dibuat oleh 
Tim Kaderisasi Tingkat Pusat, Wilayah dan Daerah PUI dalam 
pendistribusian kurikulum, penugasan Muslih dan sarana 
kegiatan proses kaderisasi PUI

7. Metode

Metode kaderisasi adalah cara untuk menyampaikan materi 
kepada peserta kaderisasi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang tercantum dalam  kurikulum. 

8. Sarana 

Sarana kaderisasi adalah wadah pelaksanaan kegiatan 
kaderisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

9. Administrasi 

Administrasi kaderisasi adalah kegiatan untuk melancarkan 
proses kaderisasi yang berkenaan dengan ketertiban, 
keteraturan dan pemanfaatan sumber daya secara efektif, 
seperti tulis menulis, pendokumentasian (pengarsipan) serta 
penataan lainnya.

10. Kurikulum Kaderisasi

Kurikulum kaderisasi adalah seperangkat rencana 
pengaturan mengenai isi dan bahan bidang studi serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kaderisasi 
yang berkaitan dengan waktu dan tingkatan kaderisasi. Pada 
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akhir proram kaderisasi, kurikulum digunakan sebagai alat 
untuk melihat tingkat keberhasilan proses kaderisasi.

11. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah kondisi yang mempengaruhi 
proses kaderisasi, positif atau negatif dalam skala keluarga, 
masyarakat, negara dan internasional.

Bab VI

Jenjang Keanggotaan Kader PUI dan 

Karakter Kader PUI

Kaderisasi merupakan proses berkesinambungan maka 
setiap peserta kaderisasi diklasifikasikan ke dalam jenjang 
kaderisasi PUI sebagai berikut : 

1.	 Anggota Muntasib I PUI / Anggota Biasa (sesuai AD/

ART PUI) 

2.	 Anggota Muntasib II PUI/ Anggota Inti (Sesuai AD/ ART 

PUI) 

3.	 Anggota Muntasib III PUI / Anggota Teras (Sesuai AD/

ART PUI)  

Pada bab ini akan diuraikan beberapa hal tentang jenjang 
keanggotaan kader PUI yaitu : pengertian dan tujuan setiap 
jenjang serta karakter yang harus dimiliki kader PUI pada 
setiap jenjangnya.
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1.  Anggota Muntasib I PUI

a.	 Pengertian 

Pada jenjang ini kader PUI bersemangat mengetahui 
prinsip dasar nilai-nilai ajaran Islam. Sarana untuk 
mencapai tujuan pada Jenjang Anggota Muntasib I ini, 
kader PUI wajib mengikuti aktifitas Ta’lim Ishlah yang 
diselenggarakan PUI. 
•	 Masa waktu kaderisasi minimal 1 Tahun
•	 Pelaksanaan Ta’lim Ishlah minimal sebulan sekali 

yang diselenggarakn oleh pengurus PUI
•	 Pada jenjang keanggotaannya disebut Anggota 

Muntasib I PUI
•	 Materi  dan kurikulum Ta’lim Ishlah I pada Jenjang 

Anggota Muntasib I PUI ini disusun pada buku 
panduan tersendiri.

b.	 Tujuan

•	 Memperkenalkan kepada peserta prinsip-prinsip 
umum islam, baik aqidah, syariah maupun akhlak

•	 Menghadirkan  lingkungan yang sesuai untuk 
komitmen dengan prinsip-prinsip islam

•	 Memperkokoh kecenderungan peserta untuk 
komitmen dengan prinsip-prinsip islam

•	 Membentuk berbagai kecendrungan dan orientasi-
orientasi positif menuju penyebarluasan pemikiran 
islami dan memberikan perhatian kepada berbagai 
problematika keummatan

•	 Hafal, memahami dan memiliki semangat 
internalisasi intisab dan ishlahu Tsamaniyah pada 
jiwanya

•	 Menanamkan rasa bangga menjadi kader PUI
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c.	 Karakter Kader Anggota Muntasib I PUI

1.	 Mengimani rukun iman yang enam
2.	 Menghindari dosa besar
3.	 Munculnya semangat keislaman
4.	 Memilih jodoh yang baik
5.	 Bersemangat dalam memperbaiki keluarga
6.	 Menjauhi maksiat
7.	 Bersemangat dalm berinteraksi dengan masyarakat
8.	 Bersemangat dalam mengikuti Pengajian Umum dan 

Ta’lim Ishlah

2. Anggota Muntasib II PUI

a.	 Pengertian 

Anggota Muntasib II PUI adalah kader PUI yang 
memiliki pemahaman yang utuh tentang nilai-nilai 
dasar keislaman dan berpartisipasi aktif dalam setiap 
kegiatan PUI. Anggota Muntasib I PUI yang terseleksi 
dan dianggap lulus maka akan memasuki pada jenjang 
berikutnya yaitu jenjang Anggota Muntasib II PUI. 
Sarana kaderisasi pada Anggota Muntasib II adalah 
Ta’lim Ishlah Lanjutan

•	 Masa waktu kaderisasi minimal 2 tahun 
•	 Pelaksanaan Ta’lim Ishlah Lanjutan minimal 1 pekan 

satu kali
•	 Jenjang keanggotaannya disebut Anggota Muntasib 

II PUI
•	 Kurikulum Ta’lim Ishlah Lanjutan pada Jenjang 

Anggota Muntasib II PUI ini   disusun pada buku 
panduan tersendiri
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b.	 Tujuan

•	 Memperkuat hubungan seorang kader PUI dengan al-
qur’an dan sunnah serta mempelajari ilmu-ilmunya. 

•	 Mengenal sejumlah besar tokoh-tokoh islam, tokoh-
tokoh PUI, ulama dan mujahid yang berkhidmat 
untuk islam 

•	 Mengetahui urgensi dan keharusan bekerjasama 
untuk berjuang demi islam dan kaum muslimin 

•	 Menghiasi diri dengan akhlak islam dan bertatakrama 
dengan adab-adabnya baik lahir maupun batin 

•	 Memiliki semangat untuk mengamalkan nilai-nilai 

intisab dan ishlahu tsamaniyah 

c.	 Karakter Kader Anggota Muntasib II PUI
	
	 ISHLAHUL AQIDAH

1.	 Menjauhi syirik besar
2.	 Menjadikan Allah sebagai tujuan dari seluruh 

aktifitasnya
3.	 Ikhlas dalam beramal

 	
	 ISHLAHUL ‘IBADAH

1. 	Tidak meninggalkan shalat wajib
2. 	Berusaha shalat tepat waktu
3. 	Bersemangat membaca al-qur’an 
4. 	Semangat dalam melaksanakan shalat berjama’ah di 

Masjid
5. 	Melaksanakan rukun islam

	 ISHLAHUT TARBIYYAH
1. 	Mengisi waktunya dengan hal-hal yang bermanfaat
2. 	Bersemangat untuk mencari ilmu
3. 	Rajin membaca buku
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	 ISHLAHUL A’ILAH
1. 	Berusaha melaksanakan hak-hak pasangannya
2. 	Menghadirkan keteladanan dalam keluarganya
3. 	Berbakti kepada kedua orang tua
4. 	Mendidik anak-anaknya dengan cara yang islami

	 ISHLAHUL ‘ADAH
1. 	Benci pada kemaksiatan dan prilaku tercela
2. 	Komitmen dengan akhlak yang terpuji

	 ISHLAHUL IQTISHOD
1. 	Berpenghasilan
2. 	Menghindari riba

	 ISHLAHUL MUJTAMA’
1. 	Membantu yang terkena musibah
2. 	Ikut dalam aktivitas-aktivitas kemasyarakatan
3.	 Menjadikan diri dan keluarganya tauladan bagi 

masyarakat
4.	 Menjadikan diri orang yang bermanfaat bagi yang 

lain

	 ISHLAHUL UMMAH
1. 	Mengetahui urgensi persatuan kaum muslimin
2. 	Menyadari pentingnya perbaikan ummat
3.	 Bersemangat untuk mengetahui perkembangan 

dunia islam

3. Anggota Muntasib III PUI

a.	 Pengertian

Anggota Muntasib III PUI adalah kader PUI yang 
melibatkan diri secara aktif dalam struktur organisasi 
di level manapun dan juga berperan aktif dalam 
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menyebarluaskan dakwah Islam dan doktrin-doktrin 
PUI. Sarana untuk mencapai tujuan pada jenjang 
Anggota Muntasib III PUI ini, kader wajib mengikuti 
seluruh kegiatan yang diselenggarakan PUI.
•	 Masa waktu kaderisasi selamanya 
•	 Pelaksanaan Ta’lim Ishlah Lanjutan setiap pekan
•	 Pada tahapan ini jenjang keanggotaannya disebut 

Anggota Muntasib III PUI 
•	 Kurikulum Ta’lim Ishlah Lanjutan pada jenjang ini 

disusun pada buku  panduan tersendiri

b.	 Tujuan

•	 Menguasai ilmu-ilmu dan nilai-nilai yang diambil 
dari al-qur’an, sunnah dan sirah salaf shalih. 

•	 Mendalami kajian dalam bidang aqidah 
•	 Menyempurnakan kajian dalam bab-bab fikih Islami 

dan mempelajari ilmu usul fikih 
•	 Mampu membina kader PUI serta menyebarkan 

dakwah ditengah-tengah masyarakat
•	 Memahami sejarah Islam, siroh nabawiyyah, tokoh-

tokoh pemikir dan tokoh-tokoh dakwah dalam 
sejarah Islam 

•	 Mengkaji realita dunia Islam dan aliran-aliran 
modern 

•	 Menyempurnakan kajian tentang aturan-aturan 
hidup dalam Islam 

•	 Rela berkorban dengan harta dan jiwanya
•	 Rela menerima putusan apapun dari majelis tertinggi 

PUI
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c.	 Karakter Kader Anggota Muntasib III PUI

ISHLAHUL AQIDAH
1. 	Merasakan maiyyatullah
2. Memahami batasan-batasan aqidah yang haq dan 

bathil
3. 	Selalu berusaha meraih manisnya iman
4. 	Rindu kepada surga dan takut murkanya Allah

	

	 ISHLAHUL ‘IBADAH
1. 	Berusaha menghafal Al-Qur’an
2. 	Berusaha ihsan dalam beribadah
3. 	Selalu berusaha khusu’ dalam shalatnya
4. 	Banyak bertaubat dan beristighfar
5. 	Bersemangat melakukan ibadah sunnah

	 ISHLAHUT TARBIYYAH
1. Berusaha meningkatkan potensi diri dan kapasitas 

ilmunya
2. Berusaha mempelajari bahasa asing (Arab maupun 

Inggeris)
3. Bersemangat untuk menganalisa kejadian-kejadian 

dalam al-qur’an dan as- sunah

	 ISHLAHUL A’ILAH
1. 	Mengajak keluarga ikut serta dalam kegiatan PUI
2. 	Komitmen dengan adab islam di dalam rumahnya
3. 	Memuliakan keluarga dan tetangga
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	 ISHLAHUL ‘ADAH
1. 	Membiasakan diri hidup teratur
2. 	Mampu mengendalikan diri disaat marah
3. 	Berlomba dalam kebaikan

	 ISHLAHUL IQTISHOD
1. Bermuamalah secara islami
2. Tidak berlebihan dalam kebutuhan tersier
3. Berusaha meningkatkan penghasilan

	 ISHLAHUL MUJTAMA’
1. 	Melakukan amar maruf nahyi munkar sesuai dengan 

kemampuannya
2.	 Bersegera melaksanakan apa yang diamanahkan 

kepadanya
3. 	Menjadi teladan di tengah-tengah masyarakat

	 ISHLAHUL UMMAH
1. Berusaha keras menundukan kehidupan dunianya 

untuk melayani agamanya
2. 	Berusaha untuk menjadi perekat ummat
3. 	Mengetahui arah pemikiran islam kontemporer
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Bab VII

SARANA KADERISASI

Dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi yang 
diantaranya adalah membentuk kader yang berkualitas, maka 
diperlukan adanya sebuah panduan kaderisasi dengan segala 
macam perangkat dan sarananya. Adapun sarana kaderisasi 
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Sarana Utama Kaderisasi PUI

Sarana Utama Kaderisasi PUI adalah sarana kaderisasi yang 
wajib dipakai dalam proses alur kaderisasi PUI. Setiap kader 
PUI pada jenjangnya masing-masing wajib mengikuti sarana 
ini. Sarana Utama Kaderisasi PUI ini diantaranya:
•	 Training Intisab I, 
•	 Training Intisab II 
•	 Training Intisab III
•	 Ta’lim Ishlah 
•	 Ta’lim Ishlah Lanjutan
•	 Training Mushlih
•	 Malam Ukhuwah
•	 Kemah Pandu Intisab 

2. Sarana Pendukung Kaderisasi PUI

Sarana Pendukung Kaderisasi PUI adalah sarana kaderisasi 
yang digunakan untuk mendukung dan meningkatkan  
proses kaderisasi. Setiap kader PUI pada jenjangnya masing-
masing dianjurkan mengikuti sarana-saran pendukung ini. 
Sarana Pendukung Kaderisasi PUI ini diantaranya:
•	 Training Kepemimpinan

28 SARANA KADERISASI PUI



29PANDUAN KADERISASI PUI

•	 Training Enterpreneur
•	 Wisata Alam
•	 Olahraga
•	 Kegiatan sosial

•	 Seminar

I.  Sarana Utama Kaderisasi PUI

1.	 Training Intisab I

a.	 Pengertian

Training Intisab I merupakan sarana awal kaderisasi 
bagi kader PUI, Peserta yang dinyatakan lulus 
mengikuti Training Intisab I disebut sebagai Anggota 
Muntasib I PUI. Training Intisab I merupakan 
kegiatan pelatihan yang berfungsi sebagai :
a. 	 Sarana Rekrutmen Anggota PUI 
b. 	 Sarana pengenalan ke-PUI-an
c. 	 Sarana pengenalan pengetahuan tentang nilai-

nilai dasar keislaman

b. 	 Peserta

Peserta Training Intisab I adalah setiap Warga Negara 
Indonesia yang bersedia untuk mengikuti kegiatan 
ini secara tuntas

c.	 Pelaksana

Pelaksana Teknis Training Intisab I adalah Dewan 
Pengurus Daerah PUI. 



30 PERSATUAN UMMAT ISLAM

d.	 Metode

Metode yang digunakan pada Training Intisab I ini 
adalah : Ceramah, Diskusi, Games, Simulasi, Out 
bond. Kegiatan dilaksanakan didalam ruangan 
(indoor) dan diluar ruangan (outdoor).

e.	 Kurikulum

Materi yang disampaikan pada Training Intisab I 
terdiri dari :
- 	 Sejarah PUI dan Gerakan Islam Indonesia
- 	 Intisab PUI
- 	 Permasalahan Umat Islam Kontemporer 
- 	 Universalitas Islam (Kajian Al-Ishlah Al-

Tsamaniyah) 
- 	 Urgensi Al-Ishlah At-Tarbiyah
- FGD (Peran PUI dalam membangun Persatuan 

Umat)
- 	 Out Bond
	 Materi out bond merupakan sarana internalisasi 

dari materi-materi yang sudah diperoleh 
sebelumnya.
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ARAH DAN TUJUAN MATERI

NO MATERI ARAH DAN TUJUAN MATERI

1 Sejarah PUI -	 Peserta Memahami sejarah lahirnya 
PUI

-	 Peserta mengenal para pendiri dan 
tokoh PUI 

-	 Peserta memahami peta pergerakan 
Islam Indonesia

2 Intisab PUI -	 Peserta Memahami Doktrin PUI 
-	 Peserta Memahami prinsip dasar PUI

3 Permasalahan 
Ummat 
Kontemporer 

-	 Peserta memahami kondisi umat 
Islam saat ini 

-	 Peserta memahami solusi 
permasalahan-permasalahan tersebut 

-	 Peserta memahami al-Ishlah 
al-Tsamaniyah sebagai metode 
perbaikan/reformasi ummat (al-
Ishlah al-Ummah) 

4 Universalitas 
Islam (Kajian 
Al-Ishlah Al-
Tsamaniyah)

-	 Peserta Memahami prinsip dasar dan 
nilai ajaran Islam 

-	 Peserta memahami bahwa Islam 
adalah agama yang sempurna 

-	 Peserta Mampu memahami al-Ishlah 
al-Tsamaniyah sebagai konsep  al-
Ishlah al-Ummah (Reformasi Umat) 

5 UrgensiAl-
Ishlah At-
Tarbiyyah

-	 Peserta memahami pentingnya 
pembinaan pemuda. 

-	 Peserta memahami pentingnya 
pembinaan dalam organisasi PUI 

-	 Peserta memahami pentingnya 
membina diri
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6 FGD ({Peran 
PUI dalam 
membangun 
Persatuan 
Umat)

-	 Peserta memahami sirah nabawiyah 
terkait dengan Persatuan Ummat

-	 Peserta memahami kondisi persatuan 
ummat hari ini

-	 Peserta memahami keuntungan  
Persatuan Ummat islam

-	 Peserta memahami kerugian kalau 
umat  tidak bersatu

-	 Peserta memahami penyebab 
hancurnya persatuan umat

-	 Peserta memahami syarat tegaknya 
persatuan ummat islam

Kisi-kisi Materi Training Intisab I

1.	Sejarah PUI
•	 Menjelaskan tentang berdirinya PUI
•	 Menjelaskan tentang perjuangan tokoh-tokoh PUI
•	 Mengenalkan sarana-sarana pembinaan masyarakat PUI
•	 Melanjutkan semangat perjuangan para tokoh PUI
•	 Menjelaskan peta pergerakan islam Indonesia

2.	Intisab PUI
•	 Menjelaskan tentang pentingnya meluruskan niat dalam 

setiap perjuangan 
•	 Menjelaskan tentang ishlah adalah jalan perjuangan PUI
•	 Menjelaskan tentang Mahabbah adalah syiar dakwah PUI
•	 Menjelaskan tentang janji setia seorang muslim kepada 

Allah
•	 Menjelaskan tentang doktrin/prinsip dasar Perjuangan 

PUI
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3.	Permasalahan Ummat Kontemporer
•	 Memberikan pemahaman dan penyadaran tentang 

permasalahan ummat islam 
•	 Menjelaskan permasalahan ummat islam dalam berbagai 

aspek kehidupan 
•	 Menjelaskan tentang penyebab terjadinya permasalahan-

permasalahan di tengah umat 
•	 Menjelaskan bahwa Ishlahus Tsamaniyah adalah solusi 

dari permasalahan umat

4.	Universalitas Islam (Kajian Al-Ishlah Al-Tsamaniyah)
•	 Menjelaskan tentang prinsip dasar dan nilai ajaran islam 
•	 Memberikan pemahaman bahwa islam adalah agama 

yang sempurna 
•	 Menjelaskan tentang gambaran menyeluruh dari islam 

sebagai pondasi, tiang maupun bangunan dengan 
hubungan-hubungannya 

•	 Menyebutkan contoh-contoh penyelesaian masalah 
aktual secara islami dalam seluruh aspek kehidupan 
bermasyarakat 

•	 Memberikan penyadaran bahwa islamlah yang dapat 
memberikan jawaban yang benar dan rasional tentang 
persoalan dasar manusia

•	 Memberikan penyadaran bahwah ishlahu tsamaniyyah 
sebagai metode perbaikan ummah 

5.	Urgensi Al-Ishlah At-Tarbiyyah
•	 Menjelaskan tentang urgensi pembinaan diri 
•	 Menjelaskan tentang pentingnya pembinaan dalam 

organisasi PUI
•	 Menjelaskan tentang pentingnya pembinaan dalam 

mewujudkan kejayaan bangsa 
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6.	FGD (peran PUI dalam membangun persatuan umat)
•	 Sirah nabawiyah terkait dengan Persatuan Ummat
•	 Kondisi persatuan ummat hari ini
•	 Keuntungan  Persatuan Ummat islam
•	 Kerugian kalau umat  tidak bersatu
•	 Penyebab hancurnya persatuan umat
•	 Syarat tegaknya persatuan ummat islam

f.	 Petunjuk pelaksanaan

Kegiatan Training Intisab I dilaksanakan selama 3 hari 
2 malam. Kegiatan ini didahului dengan pendaftaran 
yang dilaksanakan oleh struktur Pengurus Daerah 
PUI. Setelah mencukupi jumlah minimal 30 peserta 
maksimal 100 peserta, maka Training Intisab I dapat 

dilaksanakan.
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WAKTU KEGIATAN DURASI 
WAKTU

TOOLS PJ

HARI I
Pendaftaran 
Ulang

90 Menit - Daftar hadir 
peserta 
- Biodata 
peserta 
- Id card

Kesekreta-
riatan

Pembukaan 120 Menit
Pembacaan 
Ayat Suci 
Alqur’an

15 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop
- ID Card 
Peserta 

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Menyanyikan 
lagu mars PUI

10 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Pembacaan 
Intisab PUI

5 Menit - LCD
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Sambutan-sambutan
Ketua Panitia 10 Menit Sound System Sie Acara
Ketua PD 
PUI sekaligus 
membuka 
acara

10 Menit
20 Menit

Sound System Sie Acara

Do’a Penutup 10 Menit
Materi 1:
Sejarah PUI

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Ishoma
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Materi 2:
Intisab PUI

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

HARI II
Qiyamullail 60 Menit
Muhasabah 30 Menit - Soundsystem 

- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Riyadhoh 
(Olah Raga)

30 Menit

Materi 3:
Permasalahan 
Umat 
Kontemporer

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Materi 4:
Sumuliyatul 
Islam (Al-
Ishlah Ats-
Tsamaniyyah)

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Materi 5:
Peran Pemuda 
Dalam 
Mewujudkan 
Kejayaan 
bangsa

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Ishoma
Materi 6:
Urgensi 
Tarbiyyah 
(Al-Ishlah At-
Tarbiyyah)

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

HARI III
Qiyamullail
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Out Bond dan 
Internalisasi

180 Menit Alat Simulasi 
dan Games

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Pelantikan 
Anggota

15 Menit Kartu Anggota
Sertifikat

Sie Acara

Penutupan 30 Menit

g.	 Kontributor Pemateri

Pemateri untuk Training Intisab I adalah pemateri 
dari Pengurus Pusat, Pengurus Wilayah, dan/atau 
Pengurus Daerah PUI yang sudah terstandarisasi oleh 
Struktur Kaderisasi Pusat PUI dan direkomendasikan 

oleh Struktur Kaderisasi Wilayah PUI

h.	 Pelantikan Anggota Muntasib I PUI

Penyiapan data-data peserta yang akan diresmikan 
menjadi Anggota Muntasib I PUI dan Menyiapkan 
kartu tanda anggota Muntasib I PUI
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2.	Training Intisab II

a.	 Pengertian

Training Intisab II merupakan sarana kaderisasi lanjutan 
bagi Anggota Muntasib I PUI yang telah mengikuti Ta’lim 
Ishlah I, Kemah Pandu Intisab I, dan direkomendasikan 
oleh struktur pengurus PUI. Peserta yang dinyatakan 
lulus mengikuti Training Intisab II disebut sebagai 
Anggota Muntasib II PUI. 

Training Intisab II merupakan kegiatan pelatihan yang 
berfungsi sebagai :
a. 	Sarana Kaderisasi Lanjutan Anggota Muntasib I PUI 
b. Sarana penanaman fikrah Islam secara utuh
c. 	Sarana memahami tahapan-tahapan dakwah 

rasulullah saw 
d. Sarana penanaman beramal jama’i
e. 	Sarana menumbuhkan komitmen dan kedisiplinan

b.	 Peserta

Peserta Training Intisab II adalah Anggota Muntasib I 
PUI yang telah mengikuti sarana-sarana kaderisasi pada 
jenjangnya secara utuh dan direkomendasikan oleh 
Departemen Kaderisasi baik di Tingkat Pusat, Wilayah 
maupun Daerah 

c.	 Pelaksana

Pelaksana Teknis Training Intisab II adalah Pengurus 
Wilayah PUI khususnya Departemen Kaderisasi Tingkat 
Wilayah. Sementara sebagai panitia pengarah adalah 
Departemen Kaderisasi Tingkat Pusat PUI.

38 SARANA KADERISASI PUI



39PANDUAN KADERISASI PUI

d.	 Metode

Metode yang digunakan pada Training Intisab II ini 
adalah : Ceramah, Diskusi, Games, Simulasi, Out bond. 
Kegiatan dilaksanakan didalam ruangan (indoor) dan 
diluar ruangan (outdoor).

e.	 Kurikulum

Materi yang disampaikan pada Training Intisab II terdiri 
dari :
- 	 Tahapan-tahapan dakwah rasulullah saw
- 	 Implementasi syahadat dalam gerakan
- 	 Komitmen beramal jama’i
- 	 PUI dan gerakan dakwah islam di Indonesia
- 	 FGD (Kajian tentang pemikiran islam)
- 	 Out Bond (penanaman kedisiplinan)
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Arah dan Tujuan Materi
	

NO MATERI ARAH DAN TUJUAN MATERI
1 Tahapan-

tahapan dakwah 
rasulullah saw

- Peserta memahami fase dakwah makiyah
- Peserta  memahami fase dakwah makiyah
- Peserta memahami tahapan siriyatu 

dakwah sampai jahriyatu dakwah
2 Implementasi 

syahadat dalam 
gerakan

-	 Peserta Memahami makna syahadat dan 
korelasinya dengan gerakan islam

-	 Peserta mampu menjadikan syahadat 
sebagai pijakan dalam dakwahnya

3 Komitmen 
beramal jama’i

-	 Peserta memahami pentingnya beramal 
jama’i

-	 Peserta memahami makna amal jama’i
-	 Peserta memahami strategi menjaga 

kekokohan amal jama’i
4 PUI dan gerakan 

dakwah islam di 
Indonesia

-	 Peserta Memahami posisi PUI dalam 
konteks kebangkitan Islam di Indonesia

-	 Peserta memahami pentingnya peran 
PUI terlibat dalam proses kebangkitan 
Islam

5 FGD (Kajian 
tentang 
pemikiran islam)

-	 Peserta menduskusikan tentang aliran 
pemikiran dalam Islam

-	 Peserta  mendiskusikan tentang bahaya 
sekulerisme, liberalisme dll

6 Out Bond 
(penanaman 
kedisiplinan)

-	 Sarana Internalisasi kedisiplinan 

f.	 Petunjuk pelaksanaan

Kegiatan Training Intisab II dilaksanakan selama 3 hari 
2 malam. Kegiatan ini didahului dengan pendaftaran 
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yang dilaksanakan oleh struktur Pengurus Wilayah 
PUI. Setelah mencukupi jumlah minimal 30 peserta 
maksimal 100 peserta, maka Training Intisab II dapat 
dilaksanakan. 

WAKTU KEGIATAN DURASI 
WAKTU

TOOLS PJ

HARI I
Pendaftaran 
Ulang

90 Menit - Daftar hadir 
peserta 
- Biodata 
peserta 
- Id card

Kesekreta-
riatan

Pembukaan 120 Menit
Pembacaan 
Ayat Suci 
Alqur’an

15 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop
- ID Card 
Peserta 

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Menyanyikan 
lagu indonesia 
raya dan mars 
PUI

10 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Pembacaan 
Intisab PUI

5 Menit - LCD
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Sambutan-sambutan
Ketua Panitia 10 Menit Sound System Sie Acara
Ketua PD 
PUI sekaligus 
membuka 
acara

10 Menit
20 Menit

Sound System Sie Acara

Do’a Penutup 10 Menit
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Materi 1:
Tahapan-
tahapan 
dakwah 
rasulullah saw

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Ishoma
Materi 2:
Implementasi 
syahadat 
dalam 
gerakan

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

HARI II
Qiyamullail 60 Menit
Muhasabah 30 Menit - Soundsystem 

- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Riyadhoh 
(Olah Raga)

30 Menit

Materi 3:
Komitmen 
beramal jama’i

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Materi 4:
PUI dan 
gerakan 
dakwah islam 
di Indonesia

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Materi 5:
FGD (Kajian 
tentang 
pemikiran 
islam)

120 Menit - Soundsystem 
- LCD/Infocus 
- Laptop

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

HARI III
Qiyamullail
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Out Bond dan 
Internalisasi 
(Kedisiplinan)

180 Menit Alat Simulasi 
dan Games

Sie Acara 
Sie Logistik 
Sie Konsumsi

Pelantikan 
Anggota

15 Menit Kartu Anggota
Sertifikat

Sie Acara

Penutupan 30 Menit

g.	 Kontributor Pemateri

Pemateri untuk Training Intisab I adalah pemateri dari 
Pengurus Pusat, Pengurus Wilayah, dan/atau Pengurus 
Daerah PUI yang sudah terstandarisasi oleh Departemen 
Kaderisasi Pusat PUI dan direkomendasikan oleh Dept 
Kaderisasi Wilayah PUI

h.	 Pelantikan Kader Muntasib II PUI

Penyiapan data-data peserta yang akan diresmikan 
menjadi kader pemula PUI dan Menyiapkan kartu tanda 
anggota pemula PUI
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3.	Training Intisab III

a.	 Pengertian

Training Intisab III merupakan sarana kaderisasi 
lanjutan bagi Anggota Muntasib II PUI yang telah 
mengikuti Ta’lim Ishlah II, Kemah Pandu Intisab II, dan 
direkomendasikan oleh struktur pengurus PUI. Peserta 
yang dinyatakan lulus mengikuti Training Intisab III 
disebut sebagai Anggota Muntasib III PUI. 

Training Intisab III merupakan kegiatan pelatihan yang 
berfungsi sebagai :
a. 	Sarana lanjutan kaderisasi Anggota PUI; 
b. Sarana pembentukan kesiapan kader dalam 

mengemban amanah struktural
c. 	Sarana penanaman pemahaman nilai-nilai dakwah 

dan jihad 
d.	Sarana penanaman semangat dakwah, jihad dan amal 

jama’i
e. 	Sarana penanaman semangat berkorban baik secara 

fikriyyah, maaliyyah maupun jasadiyyah

b.	 Peserta

Peserta Training Intisab III adalah Anggota Muntasib II 
PUI yang telah mengikuti sarana-sarana kaderisasi pada 
jenjangnya secara utuh dan direkomendasikan oleh 
Departemen Kaderisasi baik di Tingkat Pusat, Wilayah 
maupun Daerah 

c.	 Pelaksana

Pelaksana Teknis Training Intisab III adalah Pengurus 
Pusat PUI khususnya Departemen Kaderisasi. 
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Sementara sebagai panitia pengarah adalah Dewan 
Pengurus Pusat PUI.

d.	 Metode

Metode yang digunakan pada Training Intisab III ini 
adalah : Ceramah, Diskusi, Games, Simulasi, Presentasi 
dan Out bond. Kegiatan dilaksanakan didalam ruangan 

(indoor) dan diluar ruangan (outdoor).

e.	 Kurikulum

Materi yang disampaikan pada Training Intisab III terdiri 
dari :
- 	 Islam sebagai pedoman hidup
- 	 Urgensi tadhiyah dalam dakwah dan jihad
- 	 Makna  jihad fii sabiilillah
- 	 Qiyadah wal Jundiyah
- 	 Mengenal ideologi-ideologi gerakan Islam
- FGD (Langkah-langkah dan strategi membangun 

persatuan ummat Islam)
- Out Bond (Internalisasi penanaman pengorbanan 

dalam dakwah Islam)

Arah dan Tujuan Materi
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NO MATERI ARAH DAN TUJUAN MATERI
1 Islam sebagai 

pedoman 
hidup

-	 Peserta Memahami Urgensi Hukum Islam 
sebagai pedoman hidup

-	 Peserta memahami bahwa hukum Islam 
itu rahmatan lil alamin

-	 Peserta memahami bahwa Islam itu 
syamil mutakamil

-	 Peserta memahami bahwa tidak ada 
hukum yang harus dijalankan kecuali 
hukum Islam

2 Urgensi 
tadhiyah 
dalam dakwah 
dan jihad

-	 Peserta memahami urgensi tadhiyah 
dalam dakwah dan jihad

-	 Peserta memahami jenis-jenis tadhiyah 
dalam dakwah

-	 Peserta memahami bahwa tidak ada 
jihad tanpa pengorbanan dan tidak ada 
pengorbanan tanpa keikhlasan

3 Makna  jihad 
fii sabiilillah

-	 Peserta Memahami makna jihad fii 
sabilillah

-	 Peserta memahami dan siap berjihad 
fiisabilillah

-	 Peserta memahami bahwa tidak ada 
kemenangan tanpa jihad

4 Qiyadah wal 
Jundiyah

-	  Peserta Memahami urgensi 
kepemimpinan dalam Islam

-	 Peserta Memahami urgensi ketaatan 
dalam gerakan Islam

-	 Peserta memahami sirah nabi dan para 
sahabat dalam kaitannya dengan qiyadah 
wal jundiyah

-	 Peserta memahami karakteristik qiyadah 
yang ditaati dan jundi mentaati
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5 Mengenal 
ideologi-
ideologi 
gerakan Islam

-	 Peserta mengkaji ideologi-ideologi dan 
tokoh-tokoh gerakan islam nasional dan 
internasional (Ikhwanul Muslimin, Said 
Nursi dan Jamaat Islami)

-	 Peserta memahami manfaat mengkaji 
ideologi-ideologi gerakan islam

6 FGD 
(Langkah-
langkah 
dan strategi 
membangun 
persatuan 
ummat Islam)

-	 Peserta berdiskusi tentang urgensi 
persatuan ummat

-	 Peserta melakukan presentasi tentang 
langkah-langkah membangun persatuan 
ummat

-	 Peserta berdiskusi tentang keuntungan 
dari persatuan ummat

-	 Peserta berdiskusi tentang kerugian yang 
dihasilkan ketika ummat ummat terpecah 
belah

7 Out Bond 
(Internalisasi 
penanaman 
pengorbanan 
dalam dakwah 
Islam)

-	 Internalisasi penanaman pengorbanan 
dalam dakwah islam

f.	 Petunjuk pelaksanaan

Kegiatan Training Intisab III dilaksanakan selama 3 hari 2 
malam. Kegiatan ini didahului dengan pendaftaran yang 
dilaksanakan oleh struktur Pengurus Pusat PUI. Setelah 
mencukupi jumlah minimal 30 peserta maksimal 100 
peserta, maka Training Intisab III dapat dilaksanakan.
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WAKTU KEGIATAN DURASI 
WAKTU

TOOLS PJ

HARI I
Pendaftaran 

Ulang

90 Menit - Daftar hadir 

peserta 

- Biodata 

peserta 

- Id card

Kesekreta-

riatan

Pembukaan 120 Menit
Pembacaan 

Ayat Suci 

Alqur’an

15 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

-	 ID Card 

Peserta 

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Menyanyikan 

lagu 

indonesia 

raya dan mars 

PUI

10 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Pembacaan 

Intisab PUI

5 Menit -	 LCD

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Sambutan-sambutan
Ketua Panitia 10 Menit Sound System Sie Acara
Ketua PD 

PUI sekaligus 

membuka 

acara

10 Menit

20 Menit

Sound System Sie Acara

Do’a Penutup 10 Menit
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Materi 1:

Islam sebagai 

pedoman 

hidup

120 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Ishoma
Materi 2:

Urgensi 

tadhiyah 

dalam 

dakwah dan 

jihad

120 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

HARI II
Qiyamullail 60 Menit
Muhasabah 30 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Riyadhoh 

(Olah Raga)

30 Menit

Materi 3:

Makna  jihad 

fii sabiilillah

120 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Materi 4:

Qiyadah wal 

Jundiyah

120 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Materi 5:

Mengenal 

ideologi-

ideologi 

gerakan Islam

120 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Ishoma
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Materi 6:

FGD 

(Langkah-

langkah 

dan strategi 

membangun 

persatuan 

ummat Islam)

120 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

HARI III
Qiyamullail
Out Bond 

(Internalisasi 

penanaman 

pengorbanan 

dalam 

dakwah 

Islam)

180 Menit Alat Simulasi 

dan Games

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Pelantikan 

Anggota

15 Menit Kartu Anggota

Sertifikat

Sie Acara

Penutupan 30 Menit

g.	 Kontributor Pemateri

Pemateri untuk Training Intisab III adalah pemateri dari 
Pengurus Pusat, Pengurus Wilayah, dan/atau Pengurus 
Daerah PUI yang sudah terstandarisasi oleh Departemen 
Kaderisasi Tingkat Pusat PUI dan direkomendasikan 
oleh Departemen Kaderisasi Tingkat Wilayah PUI
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h.	 Pelantikan Kader Muntasib III PUI

Penyiapan data-data peserta yang akan diresmikan 
menjadi kader pemula PUI dan Menyiapkan kartu tanda 
anggota pemula PUI

4.	Ta’lim Ishlah

a.	 Pengertian

Ta’lim Ishlah adalah sarana kaderisasi bagi Anggota 
Muntasib I  dan pengurus PUI yang telah mengikuti 
Training Intisab I 

Tujuan 

1.	 Meninghkatkan pengetahuan dan wawasan tentang 
dasar-dasar keislaman

2.	 Meningkatnya pemahaman anggota dan pengurus 
PUI terhadap Intisab dan Islah ast stamaniyyah .

3.	 Memperkokoh ikatan silaturahim dan ukhuwah 
sesama anggota PUI

b.	Peserta

Peserta Ta’lim Ishlah ini adalah Anggota Muntasib I PUI 
dan pengurus PUI 

c.	 Pelaksana

Pelaksana Ta’lim Ishlah adalah struktur kaderisasi pada 
setiap tingkatan strukturnya  masing-masing.
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d.	Metode

Metode yang dilakukan pada Ta’lim Ishlah ini adalah 
ceramah dan diskusi. 

e.	 Kurikulum

Kurikulum Ta’lim Ishlah ini dibuat pada buku panduan 
kurikulum Ta’lim Ishlah. Buku kurikulum ini akan 
memuat tentang materi-materi Ta’lim Ishlah yang 
terbagi kedalam beberapa bidang study, pokok bahasan, 
titik tekan materi, dan maraji. Tema kajian Taklim Islah 
sesuai dengan poin-poin Islah ast-stamaniyyah (aqidah, 
ibadah, tarbiyyah, adah, ailah, iqtishod, mujtama, 
ummat)

(Matrik kurikulum Talim Ishlah dijelaskan di lampiran)

f.	 Petunjuk Pelaksanaan

1.	 Ta’lim Ishlah ini dilaksanakan minimal sebulan sekali 
pada setiap tingkatan struktur PUI 

2.	 Para Asatidz akan ditentukan oleh Struktur Pusat 
bersama wilayah PUI. 

3.	 Para Asatidz menyampaikan materi sesuai dengan 
panduan kurikulum Ta’lim Ishlah

4.	 Struktur PUI akan melakukan evaluasi kehadiran, 
peningkatan kualitas  peserta Ta’lim Ishlah
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g.  Kontributor

Kontributor adalah Para Asatidz yang telah terakreditasi 
sebagai Mushlih oleh Departemen Kaderisasi Struktuk 
PUI baik Tingkat Daerah, Wilayah maupun di Tingkat 
Pusat

5.	Ta’lim Ishlah Lanjutan

a.	 Pengertian

Ta’lim Ishlah Lanjutan adalah proses kegiatan kaderisasi 
dalam dinamika kelompok terbatas ( minimal 4 orang, 
maksimal 12 orang ), yang kegiatannya dilakukan bagi 
para Anggota Muntasib II dan Anggota Muntasib III. 
Ta’lim Ishlah Lanjutan ini dilakukan sepekan sekali.

b.	 Fungsi Ta’lim Ishlah Lanjutan

-	 Transfer materi kaderisasi
-	 penguatan nilai-nilai akhlak
-	 pengokohan pemahaman gerakan dakwah
-	 taqwim (pembentukan) pencapaian karakteristik 

setiap jenjang

c.	 Tujuan Ta’lim Ishlah Lanjutan

1.	 Pertama Ta’aruf ( Saling Mengenal ) 

Ta’aaruf adalah sebuah permulaan yang harus 
dibangun dalam sebuah kelompok, dasar dakwah 
adalah saling mengenal dan berkasih sayang untuk 
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mencapai ukhuwah. Ta’aruf yang dibangun bukan 
hanya menyangkut aspek fisik, tapi juga pemikiran 
dan hati, sehingga akan melahirkan sikap Tafahum. 

2. 	 Kedua Tafahum (Saling Memahami ) 

Tafahum adalah saling memahami kekurangan dan 
kelebihan yang kita miliki, untuk kita jadikan sebuah 
kekuatan dahwah, bukan perpecahan organisasi 
dakwah. Beramal jama’i untuk mencapai kedekatan 
cara pandang, keseragaman berfikir dalam hal-hal 
prinsip Islam

 3. 	Ketiga Takaful ( Saling Menanggung Beban ) 

Peserta Ta’lim Ishlah Lanjutan setelah memahami 
dan berinteraksi dengan Ta’aruf dan Tafahum, tentu 
dengan sendirinya takaful dapat diaplikasikan dalam 
menanggung beban sesama Anggota Muntasib II dan 
Anggota Muntasib III. 

d.	 Peserta

Peserta Ta’lim Ishlah Lanjutan ini adalah Anggota 
Muntasib II dan Anggota Muntasib III PUI. Peserta yang 
dinyatakan lulus dalam Training Intisab II maka mereka 
wajib untuk mengikuti Ta’lim Ishlah Lanjutan. 

e.	 Pelaksana

Pelaksana Ta’lim Ishlah Lanjutan adalah seorang 
mushlih yang direkomendasikan oleh Dept Kaderasisasi 
di Tingkat Daerah, Wilayah maupun Pusat. Mushlih 
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adalah pelaksana teknis  penerapan panduan kaderisasi 
khusus pada Ta’lim Ishlah Lanjutan. 

Syarat-syarat Mushlih :

-	 Minimal anggota Muntasib II
-	 Lulus Training Mushlih
-	 Menguasai materi minimal pada Jenjang Anggota 

Muntasib I dan Anggota Muntasib II PUI
-	 Mempunyai kemampuan membaca dan menulis 

huruf arab
-	 Mempunyai kemampuan mengorganisir Ta’lim 

Ishlah Lanjutan
-	 Tidak terbata-bata dalam membaca al-qur’an
-	 Mempunyai kemampuan untuk merespon dan 

menyelesaikan masalah dalam dinamika kelompok 
Ta’lim Ishlah Lanjutan

-	 Mempunyai kemampuan menyampaikan materi, ide 
dan pengetahuannya kepada orang lain.

-	 Berusaha menghiasi dirinya dengan adab-adab 
Mushlih

f.	 Metode

Metode yang digunakan pada Ta’lim Ishlah Lanjutan 
ini adalah : Ceramah, Diskusi. Kegiatan dilaksanakan 
didalam ruangan (indoor) dan diluar ruangan (outdoor).

g.	 Kurikulum

Kurikulum Ta’lim Ishlah Lanjutan ini dibuat pada buku 
panduan kurikulum tersendiri sesuai dengan jenjangnya 
masing-masing. Kurikulum ini memuat tentang materi-
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materi Ta’lim Ishlah Lanjutan yang terbagi kedalam 
beberapa Bidang Study, Tujuan Intruksional, Titik Tekan 
Materi, dan Maraji’ 

h.	 Petunjuk Pelaksanaan

•	 Tata Cara Pelaksanaan Ta’lim Ishlah Lanjutan

1.	 Tempat pertemuan Ta’lim Ishlah Lanjutan 
sebaiknya yang mudah dijangkau oleh seluruh 
Anggota Munatsib II dan Anggota Muntasib III, 
tempat tidak harus disekretariat / madrasah PUI, 
bisa dirumah atau ditempat yang telah disepakati. 

2.	 Waktu acara tergantung kesepakatan, lamanya 
pertemuan berkisar 2 hingga 3 jam

3.	 Anggota Ta’lim Ishlah Lanjutan laki-laki 
dan perempuan bila jumlahnya sama-sama 
banyak sebaiknya terpisah antara laki-laki dan 
perempuan. 

4.	 Penanggung jawab dan Pembina Ta’lim Ishlah 
Lanjutan adalah seorang Muslih yang ditugaskan 
oleh Dept Kaderisasi di Tingkat Daerah, Wilayah 
atau Pusat. 

5.	 Teknis pelaksanaan acara Ta’lim Ishlah Lanjutan 
dibawah tanggungjawab Mushlih dan dievaluasi 
oleh Dept Kaderisasi di Tingkat Daerah, Wilayah 
ataupun Pusat 

•	 Agenda Ta’lim Ishlah Lanjutan

1.	 Iftitah 				    : Mushlih
2.	 Pembacaan Ayat Al-Qur’an  	 : Setiap peserta 

Ta’lim Ishlah Lanjutan membaca Al-Qur’an 
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secara bergiliran atau salah seorang saja
3.	 Infaq				    : Oleh Kordinator 	

					       Infaq		
4.	 Penyampaian Materi		  : Oleh Mushlih
5.	 Diskusi 				   : Semua anggota 	

					       terlibat
6.	 Evaluasi Program Ta’lim	 : Oleh Mushlih
7.	 Kesimpulan & Pengumuman	 : Oleh Mushlih
8.	 Penutup & Doa 

•	 Adab Peserta Ta’lim Ishlah Lanjutan

1.	 Serius dalam segala urusan, bukan berarti harus 
kaku

2.	 Berkemauan keras dalam memahami ajaran Islam 
sebagai bekal utama

3.	 Istiqomah dalam berusaha memahami kitabullah 
dan Sunnah Rasul dengan jalan banyak membaca, 
mentadabbur ( merenungkan dan mamahami ) 
ayat-ayatnya. 

4.	 Menjauhkan dari sifat Ta’assub (fanatisme 
buta), egoisme, sehingga apabila ada perbedaan 
pendapat hendaknya dikembalikan pada dalil-
dalil  yang berasal dari Allah dan Rasulnya. 

5.	 Ta’lim Ishlah Lanjutan hendaknya dibersihkan 
dari pembicaraan yang tidak manfaat

6.	 Ta’lim Ishlah Lanjutan harus dijadikan tempat 
saling tausiah, dan menjaga ukhuwwah. 

7.	 Setiap Anggota Ta’lim Ishlah Lanjutan hendaknya 
disiplin dalam waktu, baik memulai dan 
mengakhirinya, kecuali ada halangan syar’i. 
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•	 Pasca Pertemuan Ta’lim Ishlah Lanjutan

1.	 Saling bersilaturrahmi sesama peserta Ta’lim 
Ishlah Lanjutan, untuk meningkatkan ukhuwwah 

2.	 senantiasa berkomunikasi sesama peserta Ta’lim 
Ishlah Lanjutan, baik ada masalah maupun tidak. 

3.	 Mushlih mengevaluasi perkembangan anggota­
nya. 

4.	 Senantiasa saling mendo’akannya
5.	 Memanfaatkan sarana jejaring sosial untuk 

komunikasi efektif

6.	Training Mushlih 

a.	 Pengertian

Mushlih adalah orang yang melaksanakan proses 
kaderisasi PUI, dengan fokus kerjanya pada pem­
bentukam pribadi muslim shaleh dan  mushlih, 
yang memperhatikan aspek pembinaan [at-tarbi­
yah] pemeliharaan [ar-ria’yah], pengembangan 
[at-tanmiah] dan pengarahan [at-taujih] serta pem­
berdayaan [at-tauzhif].
Training Mushlih adalah sarana yang dibuat untuk 
mengupgrade dan sertivikasi para mushlih PUI, sehingga 
dengan sarana ini kaderisasi PUI mampu menghasilkan 
para mushlih yang produktif [muntijah]

b.	 Peserta

Peserta Training Mushlih adalah para mushlih dan 
calon mushlih PUI yang telah mengikuti sarana-sarana 
kaderisasi minimal pada jenjang Anggota Muntasib II 
PUI dan direkomendasikan oleh Departemen Kaderisasi 
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baik di Tingkat Pusat, Wilayah maupun Daerah 

c.	 Pelaksana

Pelaksana Teknis Training Mushlih adalah Pengurus 
Wilayah PUI khususnya Departemen Kaderisasi. 
Sementara sebagai panitia pengarah adalah Departemen 
Kaderisasi Pengurus Pusat PUI

d.	 Metode

Metode yang digunakan pada Training ini adalah : 
Ceramah, Diskusi, Games, Simulasi, Micro Teaching 
dan Out bond. Kegiatan dilaksanakan didalam ruangan 
(indoor) dan diluar ruangan (outdoor)

e.	 Kurikulum

Materi yang disampaikan pada Training Mushlih terdiri 
dari :

-  Presentasi Efektif
-  Manajemen Ta’lim Ishlah
-  Menjadi Mushlih sukses dan didambakan
-  Sistem Kaderisasi PUI
-  Micro Teaching
-  Out Bond
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Arah dan Tujuan Materi

NO MATERI ARAH DAN TUJUAN MATERI
1 Presentasi Efektif -	 Peserta memahami cara efektif 

dalam menyampaikan materi 
-	 Peserta mampu melakukan 

presentasi materi
2 Manajemen 

Ta’lim Ishlah
-	 Peserta memahami manajemen 

Ta’lim ishlah
-	 Peserta mampu mengatur 

dinamika kelompok
3 Menjadi Mushlih 

sukses dan 
didambakan

-	 Peserta memahami makna 
Mushlih

-	 Peserta memahami Pribadi 
Mushlih yang didambakan

-	 Peserta memahami urgensi 
keteladanan 

4 Sistem Kaderisasi 
PUI

-	 Peserta Memahami sistem 
manajemen kadesisasi PUI

-	 Peserta memahami dan mampu 
mengaflikasikannya dalam 
pembinaan-pembinaan kader PUI 

5 Micro Teaching -	 Peserta memahami teori-teori 
Micro Teaching 

-	 Peserta mampu melakukan Micro 
Teaching dengan baik

6 Out Bond -	 Sarana internalisasi Mushlih

f.	 Petunjuk Pelaksanaan

Kegiatan Training Mushlih dilaksanakan selama 2 hari 

1 malam. Kegiatan ini didahului dengan pendaftaran 
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yang dilaksanakan oleh struktur Pengurus Wilayah PUI. 

Setelah mencukupi jumlah minimal 30 peserta maksimal 

100 peserta, maka Training Mushlih dapat dilaksanakan. 

WAKTU KEGIATAN DURASI 
WAKTU

TOOLS PJ

HARI I
Pendaftaran 

Ulang

90 Menit - Daftar hadir 

peserta 

- Biodata 

peserta 

- Id card

Kesekreta-

riatan

Pembukaan 60 Menit
Pembacaan 

Ayat Suci 

Alqur’an

10 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

-	 ID Card 

Peserta 

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Menyanyikan  

mars PUI

10 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Pembacaan 

Intisab PUI

5 Menit -	 LCD

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Sambutan-sambutan
Ketua Panitia 10 Menit Sound System Sie Acara
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Ketua PD 

PUI sekaligus 

membuka 

acara

10 Menit

20 Menit

Sound System Sie Acara

Do’a Penutup 10 Menit
Materi 1:

Menjadi 

Mushlih 

sukses dan 

didambakan

90 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Ishoma
Materi 2:

Sistem 

Kaderisasi 

PUI

90 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi

Materi 3: 

Manajemen 

Ta’lim Ishlah

90 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Materi 4:

Micro 

Teaching

90 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
HARI II

Qiyamullail 60 Menit
Muhasabah 30 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Materi 5:

Presentasi 

Efektif

90 Menit -	 Soundsystem 

-	 LCD/Infocus 

-	 Laptop

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
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Out Bond dan 

Internalisasi

180 Menit Alat Simulasi

dan Games

Sie Acara 

Sie Logistik 

Sie Konsumsi
Pelantikan 

Mushlih

15 Menit Data base dan

Sertifikat

Sie Acara 

Penutupan 30 Menit

g.	 Kontributor Pemateri

Kontributor pemateri untuk Training Mushlih adalah 
dari Pengurus Pusat dan Pengurus Wilayah PUI yang 
sudah terstandarisasi oleh Departemen Kaderisasi Pusat 
PUI dan direkomendasikan oleh Departemen Kaderisasi 
Wilayah PUI

h.	 Pelantikan Mushlih

Penyiapan data-data peserta Training yang akan 
diresmikan menjadi Mushlih serta sertifikat khusus 
yang keluarkan oleh Pengurus Pusat PUI
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7.	Malam Ukhuwah

Malam Ukhuwah adalah sarana kaderisasi bagi anggota 
PUI untuk membina ruhiyah, pelembutan hati, penyucian 
jiwa dan membiasakan fisik untuk melaksanakan ibadah 
(shalat tahajud, dzikir, tadabbur dan tafakkur) serta untuk 
memperkokoh ukhuwah islamiyah diantara anggota PUI.

a.	 Peserta

Peserta Malam Ukhuwah adalah setiap kader PUI yang 
bersedia untuk mengikuti kegiatan ini secara tuntas

b.	 Pelaksana

Pelaksana Teknis Malam Ukhuwah adalah Dewan 
Pengurus Daerah PUI

c.	 Metode

Metode yang digunakan pada Malam Ukhuwah ini 
adalah : Ceramah, Diskusi

d.	 Kurikulum

Materi yang disampaikan pada Malam Ukhuwah terdiri 
dari:
a.	 Materi-materi pembinaan ruhiyah / Tazkiyatun Nafs
b.	 Materi-materi Ukhuwah
c.	 Materi-materi Siroh Nabi
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e.    Agenda Acara Malam Ukhuwah

NO Kegiatan Waktu Keterangan
1 Kumpul di Masjid dan 

Registrasi Peserta
19.00 - 20.00

2 Pembukaan dan Ta’aruf 20.00 – 20.30
3 Materi 20.30 – 22.00
4 Tiklawah Al-Qur’an 22.00 – 22.30
5 Istirahat 22.30 – 03.00
6 Shalat tahajud dan 

Muhasabah
03.00 – 04.30

7 Shalat Subuh 04.30 - 05.00
8 Dzikir Hayatul Qulub 05.00 – 06.00
9 Penutupan dan Pulang 06.00

8.	Kemah Pandu Intisab

a.	 Pengertian

Kemah Pandu Intisab adalah sarana kaderisasi PUI 
dalam melatih jasadiyyah dan ketaatan agar peserta siap 
mengemban amanah organisasi.

b.	 Tujuan

Tujuan dari Kemah Pandu Intisab ini diantaranya:

1.	 Membiasakan peserta hidup di alam terbuka dengan 
kondisi yang sederhana

2.	 Menumbuhkan sikap siap mendengar dan taat 
kepada pimpinan
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3.	 Meningkatkan sikap indhibath (disiplin) terhadap 
peraturan

4.	 Membiasakan peserta hidup dalam suasana islami 
yang komprehensif dan universal

5.	 Membiasakan peserta untuk membina dirinya 
(jasadiyahnya, kesehatannya) dan melestarikan 
lingkungannya

c.	 Peserta

Kemah Pandu Intisab ini diperuntukan bagi Hijar, Hima 
dan Pemuda PUI 
Syarat-syarat yang harus dimiliki peserta Kemah Pandu 
Intisab di antaranya:
1.	 Syarat personal : berbadan sehat, berwasiat untuk 

keluarga, menyiapkan perlengkapan pribadi
2.	 Syarat kelompok : penanggungjawab kelompok 

Kemah Pandu Intisab, menyiapkan perlengkapan 
kelompok

d.	 Pelaksana

Pelaksana Kemah Pandu Intisab ini adalah Dept 
Kepanduan dan Olahraga yang berkoordinasi dengan 
Departemen Kaderisasi baik ditingkat Wilayah 
Maupun Pusat. Pelaksana Kemah Pandu Intisab ini 
mengarahkan dan menggerakan para Mushlih untuk 
merekomendasikan peserta kaderisasi untuk mengikuti 
Kemah Pandu Intisab ini.
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e.	 Metode

Metode yang digunakan pada Kemah Pandu Intisab ini 
adalah : Taujih, Long March, Games, Simulasi, Out Bond. 
Kegiatan dilaksanakan diluar ruangan (outdoor).

f.	 Kurikulum

Materi Taujih :
1.	 Islam Berbicara Tentang Lingkungan (Maraji’: DR 

Yusuf Al-Qaradhawi)
2.	 Membongkar Strategi Perang Badar
3.	 Dasar-dasar bela diri
4.	 Kesadaran Menjaga Rahasia
5.	 Pemahaman dasar-dasar Intelegent
6.	 Survival 
7.	 Kedisiplinan dan ketaatan dalam berjama’ah
8.	 Long March

g.	 Petunjuk Pelaksanaan

Petunjuk pelaksanaan Kemah Pandu Intisab ini dimulai 
dengan Persiapan dan Pelaksanaan

Persiapan Kemah Pandu Intisab :
1.	 Persiapan Jasadi, seperti berlari 4 km sebanyak 3-4 

kali sebelum pelaksaan Kemah Pandu Intisab
2.	 Persiapan peralatan, baik pribadi mapun kelompok
3.	 Persiapan Tsaqafi, muraja’ah juz 30, muraja’ah 

beberapa hadits riaydhus shalihin, muraja’ah sirah 
nabawiyah, sirah sahabat dan tokoh-tokoh islam

4.	 Persiapan hiburan dan seni, seperti nasyid dakwah 
dan pementasan
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Pelaksanaan Kemah Pandu Intisab

Acara :
1.	 Durasi waktu pelaksanaan Kemah Pandu Intisab 

adalah 3 hari yang berisi tentang agenda-agenda 
pembinaan fisik, ketaatan, penguatan ruhiyah dan 
lain-lain

2.	 Sebesar 40% acara pembinaan fisik untuk 
meningkatkan ketahanan dan kebugaran 

3.	 Sebesar 25 % acara penumbuhan dan pemupukan 
ketaatan dan peningkatan kualitas jundiyah

4.	 Sebesar 20 % acara penajaman ruhiyah agar peserta 
senantiasa siap menjalankan misi dakwah islam dan 
menjadi motivator utama dalam bekerja dan beramal

5.	 Sebesar 10 % acara pembinaan dan pengembangan 
tsaqafah

6.	 Sebesar 5 % acara hiburan dan seni

Lokasi :
1.	 Kemah Pandu Intisab diadakan dibumi perkemahan 

atau tempat yang diijinkan untuk berkemah
2.	 Memenuhi syarat untuk hiking dan camping
3.	 Fasilitas MCK yang memadai
4.	 Tidak jauh dari pemukiman penduduk
5.	 Jauh dari tempat berbahaya dan tempat maksiat

h.	 Adab Kemah Pandu Intisab

1.	 Senantiasa menghadirkan niat dijalan Allah
2.	 Mendengar dan taat kepada pimpinan
3.	 Saling memberikan simpati, saling mencintai, saling 

menyayangi, saling berkenalan, saling memahami, 
saling memikul beban, dan saling tolong menolong 
sesama peserta
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4.	 Disiplin dan berakhlak islami dalam berbagai hal
5.	 Menjaga kelestarian alam
6.	 Memperhatikan adab safar

II. Sarana Pendukung Kaderisasi PUI

1.	 Training Kepemimpinan 
Training Kepemimpinan merupakan sarana kaderisasi 
PUI untuk mempersiapkan kader-kader PUI yang 
mampu menjadi pemimpinan baik diinternal organisasi 
maupun diranah publik. Training Kepeminpinan ini 
diperuntukan bagi Anggota Muntasib I dan Anggota 
Muntasib II PUI.

2. 	Training Entrepreneurship
Training Entrepreneurship merupakan sarana 
pembinaan bagi kader PUI dalam menumbuhkan jiwa 
wirausaha sehingga memiliki kemandirian dalam bidang 
ekonomi.

3. 	Wisata Alam
Wisata Alam merupakan sarana kaderisasi PUI 
untuk memperkokoh ukhuwah, menumbuhkan rasa 
kebersamaan dan kekompakan serta menjadi sarana  
tafakur bagi kader-kader PUI.

	
4. 	Olahraga

Olahraga merupakan sarana kaderisasi untuk 
memelihara dan meningkatkan kesehatan kader. 
Seorang kader PUI hendaknya memiliki perhatian serius 
terhadap persoalan kesehatan dirinya. Diantara sarana 
untuk menjaga kesehatan adalah dengan berolahraga 
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secara rutin. Oleh karena itu, PUI menjadikan olehraga 
sebagai sarana pembinaan dalam organisasi. Kegiatan ini 
dapat dilakukan secara individu maupun bersama-sama. 

5. 	Kegiatan Sosial 
Seorang kader PUI hendaknya memiliki kemampuan 
dalam berkomunikasi dan bergaul dengan masyarakat. 
Bentuk kegiatan sosial yang dimaksud adalah segala 
macam bentuk kegiatan yang diorientasikan untuk 
kepentingan masyarakat umum. Kegiatan sosial ini 
sebagai sarana untuk menumbuhkan kepedulian sosial, 
rasa simpati dan empati serta peka terhadap persoalan 
keumatan.

6. 	Seminar 
Seminar merupakan sarana kaderisasi PUI untuk 
meningkatkan wawasan kader dan memperluas jaringan. 
Kader PUI diharapkan terlibat aktif dalam mengikuti 
seminar-seminar baik yang adakan oleh internal PUI 
maupun lembaga lain.
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D

PENUTUP
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PENUTUP

Panduan kaderisasi ini merupakan sebuah rangkaian yang 
utuh dan saling berkesinambungan antara satu bagian dengan 
bagian yang lainnya. Tujuan kaderisasi akan tercapai insya 
Allah jika setiap tahapan-tahapan kaderisai dilakukan dengan 
usaha yang sungguh-sungguh dan menyerahkan seluruh amal 
dan urusan akhir kepada Allah swt. Wallahu ’alam bishowab.
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E

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1.	 Buku Kurikulum Ta’lim Ishlah dan Ta’lim Ishlah Lanjutan 
untuk Anggota Muntasib I, II dan III. 

2.	 Buku Kurikulum Malam Ukhuwah 

3.	 Buku Kurikulum Training Kepemimpinan 

4.	 Buku Kurikulum Enterpreneur 

5.	 Buku Kurikulum Tadbur Quran 

6.	 Buku Kurikulum Ta’lim Maktabah Syamilah 

7.	 Panduan do’a Hayatul Qulub
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MATRIK KURIKULUM TA’LIM ISHLAH DAN TA’LIM 
ISHLAH LANJUTAN

Matrik Materi Muntasib I

NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH

KARAKTER 
KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL AQIDAH 
ISHLAHUL IBADAH 
ISHLAHUT TARBIYAH 
ISHLAHUL A’ILAH 
ISHLAHUL ‘AADAH 
ISHLAHUL IQTISHAD 
ISHLAHUL MUJTAMA’
ISHLAHUL UMMAH

1. MENGIMANI 
RUKUN IMAN 
YANG ENAM

MENGENAL ALLAH  
2 PENTINGNYA MENGENAL ALLAH  
3 CARA MENUJU MENGENAL ALLAH  
4  PENGERTIAN DUA KALIMAT SYAHADAT  
5  PENTINGNYA DUA KALIMAT SYAHADAT  
6  KANDUNGAN  DUA KALIMAT SYAHADAT  
7 KEDUDUKAN NIAT DALAM BER’AMAL  
8 TAUBATAN NASHUHA  
9 BERIMAN KEPADA HARI AKHIR  
       
1 2. MENGHINDARI 

DOSA BESAR
JENIS-JENIS DOSA BESAR  

2 BAHAYA MELAKUKAN DOSA BESAR  
       
1

3. MUNCULNYA 
SEMANGAT 
KEISLAMAN

URGENSI IBADAH  
2 SYARAT DITERIMANYA IBADAH  
3 MANFAAT/ KEUNTUNGAN  IBADAH  
4 KESEMPURNAAN ISLAM  
5 TATA CARA THAHARAH  
6 MENGENAL SHALAT FARDLU DAN SUNNAH  
7 IHSAN DALAM SHALAT  
8 MENGENAL PUASA FARDLU DAN SUNNAH  
9 AKHLAQ KEPADA SESAMA MUSLIM  

10 MAKNA DAN HAKIKAT IBADAH  
11 AURAT DAN PAKAIAN  
12 KEKAYAAN DALAM PANDANGAN ISLAM  
13 MENGENAL AGAMA ISLAM  
14 ISLAM SEBAGAI AKHLAK  
15 ISLAM SEBAGAI PEDOMAN HIDUP  
16 MAKNA ISLAM  
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NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH

KARAKTER 
KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL AQIDAH 
ISHLAHUL IBADAH 
ISHLAHUT TARBIYAH 
ISHLAHUL A’ILAH 
ISHLAHUL ‘AADAH 
ISHLAHUL IQTISHAD 
ISHLAHUL MUJTAMA’ 
ISHLAHUL UMMAH

4. MENJAUHI 
MAKSIAT

MENUNDUKAN PANDANGAN  
2 BAHAYA LIDAH  
3 TABARRUJ WA IKHTILAT  
       

1

5. BERSEMANGAT 
DALAM 
BERINTERAKSI 
DENGAN 
MASYARAKAT

URGENSI BERINTERAKSI DENGAN 
MASYARAKAT  

2 MAKNA DAN URGENSI 
SILATURAHIM  

3 MEMENUHI JANJI  
4 MAKNA DAN RUKUN UKHUWWAH  
5 PENGENALAN MANUSIA  
6 HAKIKAT MANUSIA  
7 POTENSI MANUSIA  
8 PERJALANAN HIDUP MANUSIA  
9 MISI MANUSIA  
       
1 6. BERSEMANGAT 

DALAM MENGIKUTI 
TA›LIM ISHLAH DAN 
PENGAJIAN UMUM

URGENSI TARBIYAH  
2 TARBIYAH DALAM ISLAM  

3 SISTEM PENDIDIKAN DIZAMAN 
RASULULLAH SAW  

       
1 7. BERSEMANGAT 

DALAM 
MEMPERBAIKI 
KELUARGA

GHIRAH KEPADA KELUARGA  

2 KEWAJIBAN ANAK TERHADAP 
ORANG TUA  

3 BEKERJA DAN BERPENGHASILAN  
       

1 8. MEMILIH JODOH 
YANG BAIK

MEMILIH PASANGAN DALAM ISLAM
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NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH KARAKTER KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL 
AQIDAH

1. MENJAUHI SYIRIK 
BESAR

BAHAYA MEMPERSEKUTUKAN ALLAH  
2 MAKNA KALIMAT LAA ILAAHA ILLALLAAH  
3

2. MENJADIKAN ALLAH 
SEBAGAI TUJUAN DARI 
SEGALA AKTIVITASNYA

ISLAM ADALAH AGAMA YANG BENAR  
4 IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH  
5 IMAN KEPADA HARI AKHIR  
6 IMAN KEPADA QADA DAN QADAR  
7 IMAN KEPADA MALAIKAT  

8 3. IKHLAS DALAM 
BERAMAL

IKHLAS SEBAGAI SYARAT DITERIMANYA 
IBADAH  

9 KEDUDUKAN ILMU TAUHID DALAM ISLAM  
10 DAMPAK TAUHID DALAM KEHIDUPAN  
         

1

ISHLAHUL 
IBADAH

1. TIDAK 
MENINGGALKAN 
SHALAT WAJIB

URGENSI MEMELIHARA SHALAT WAJIB
 

2 2. BERUSAHA SHALAT 
TEPAT WAKTU

KEUTAMAAN SHALAT TEPAT WAKTU  
3 KEUTAMAAN QIYAMUL LAIL  
4 4. SEMANGAT DALAM 

MELAKSANAKAN 
SHALAT BERJAMA›AH 
DI MASJID

URGENSI SHALAT BERJAMA’AH  

5 URGENSI IBADAH SUNNAH
 

6

3. BERSEMANGAT 
MEMBACA AL-QUR›AN

MENGENAL AL QURAN  
7 BAHAYA MELUPAKAN AL-QUR›AN  
8 TUNTUTAN IMAN KEPADA AL-QUR›AN  
9 CARA BERINTERAKSI DENGAN AL-QUR›AN  

10

5. MELAKSANAKAN 
RUKUN ISLAM

MENGENAL EMPAT MAZHAB FIQH  
11 KEUTAMAAN PUASA AYAMUL BIDH  
12 IBADAH HAJI  
13 HUKUM ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH  
14 DITERIMANYA IDABAH  
15 KESEMPURNAAN IBADAH  
16 HAKIKAT IBADAH  
         

1
ISHLAHUT 
TARBIYAH

1. MENGISI WAKTUNYA 
DENGAN HAL-HAL 
YANG BERMANFAAT

WAKTU DALAM PANDANGAN ISLAM
 

2 2. BERSEMANGAT 
UNTUK MENCARI ILMU KEDUDUKAN ILMU DALAM ISLAM  

Matrik Materi Muntasib II
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NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH

KARAKTER 
KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL 
‘AILAH

1. BERUSAHA 
MELAKSANAKAN HAK-
HAK PASANGANNYA

MEMAHAMI HAK SUAMI-ISTRI
 

2
2. MENGHADIRKAN 
KETELADANAN DALAM 
KELUARGANYA

MENJADI TELADAN DIKELUARGA
 

3 3. BERBAKTI KEPADA 
KEDUA ORANG TUA

KEWAJIBAN ANAK TERHADAP ORANG 
TUA  

4
4. MENDIDIK ANAK-
ANAKNYA DENGAN 
CARA YANG ISLAMI

PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM
 

         
1

ISHLAHUL 
‘AADAH

1. BENCI KEPADA 
KEMAKSIATAN DAN 
PERILAKU TERCELA

BAHAYA GOSIP  

2
BAHAYA PENYAKIT DENDAM, HASAD 
DAN IRI  

3 BAHAYA PENYAKIT UJUB  
4

2. KOMITMEN DENGAN 
AKHLAK YANG TERPUJI

TAWAZUN  
5 HAK  SESAMA MUSLIM  
6 MENGHORMATI TAMU  
7 MELATIH DIRI DENGAN SIFAT SABAR  
8 MENJAGA AMANAH  
9 ADAB BERKUNJUNG  

10 AMAL YANG PALING DICINTAI ALLAH  

11
AL-INDHIBAT (KEDISIPLINAN) DALAM 
ISLAM  

12 MELATIH POLA HIDUP SEHAT  
13 IKHTILAF DAN ADAB-ADABNYA  
14 RENDAH HATI  
15 URGENSI MENJAGA  LISAN  
         
1

ISHLAHUL 
IQTISHAD

1. BERPENGHASILAN

ETIKA MEMBELANJAKAN HARTA  
2 HARTA DALAM PANDANGAN ISLAM  

3
MEMPRIORITASKAN PRODUK UMMAT 
ISLAM  

4 2. MENGHINDARI RIBA RIBA DALAM PANDANGAN ISLAM  
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NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH

KARAKTER 
KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL 
MUJTAMA’

1. PEDULI KEPADA 
SESAMA

HUSNUL JIWAR (BERBAIKAN DENGAN 
TETANGGA)  

2
2. IKUT DALAM 
AKTIVITAS 
KEMASYARAKATAN

ADAB BERGAUL DALAM ISLAM
 

3

3. MENJADIKAN DIRI 
DAN KELUARGANYA 
TAULADAN BAGI 
MASYARAKAT

MEMPELAJARI KETELADANAN 
RASULULLAH SAW

 

4 4. MENJADIKAN 
DIRI ORANG YANG 
BERMANFAAT BAGI 
YANG LAIN

MEMBINA HUBUNGAN DENGAN ORANG 
LAIN  

5
MEMULIAKAN KELUARGA, TETANGGA 
DAN TEMAN  

6 BIJAK DALAM MEMBERI NASIHAT  
7 MAKNA DAN KEUTAMAAN DAKWAH  
         
1

ISHLAHUL 
UMMAH

1. MENGETAHUI 
URGENSI PERSATUAN 
KAUM MUSLIMIN

MASA DEPAN DITANGAN ISLAM  

2
PENGERTIAN DAN URGENSI PERSATUAN 
UMMAT  

3
2. MENYADARI 
PENTINGNYA 
PERBAIKAN UMMAT

MAKNA JIHAD DALAM ISLAM  
4 PERJALANAN GERAKAN DAKWAH  
5 KONDISI UMMAT SAAT INI  
6 URGENSI DAKWAH  
7

3. BERSEMANGAT 
UNTUK MENGETAHUI 
PERKEMBANGAN 
DUNIA ISLAM

DAKWAH DINEGERI-NEGERI MUSLIM  
8 PERANG PEMIKIRAN  
9  ZIONISME INTERNASIONAL  

10
MENGENAL PEMIKIRAN ISLAM 
KONTEMPORER  

11 KRISTENISASI  
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Matrik Materi Muntasib III

NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH KARAKTER KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL 
AQIDAH

1. MERASAKAN 
MAIYATULLAH

RIDHO  
2 IHSAN DALAM BERAMAL  
3 QANA’AH  
4 MERASAKAN KESERTAAN ALLAH  
5 2. MEMAHAMI 

BATASAN-BATASAN 
AQIDAH YANG HAQ DAN 
BATHIL

SYIRIK DAN PERDUKUNAN  

6
TANDA-TANDA KIAMAT SUGHRA DAN 
KUBRA  

7 LOYALITAS DAN PENGINGKARAN  
8

3. SELALU BERUSAHA 
MERAIH MANISNYA 
IMAN

TAWAKAL  
9 TAHAPAN-TAHAPAN HARI AKHIR  

10 BERWALA’ KEPADA ALLAH, RASUL DAN 
ORANG-ORANG BERIMAN  

11 TAUHID ULUHIYAH DAN RUBUBIYAH  
12 MERAIH MANISNYA  IMAN  
13 IMAN KEPADA MALAIKAT ALLAH  
14 KEBENARAN PARA NABI DAN RASUL  

15
KARAKTERISTIK KERASULAN NABI 
MUHAMMAD SAW  

16
4. RINDU KEPADA 
SURGA DAN TAKUT 
MURKANYA ALLAH

CIRI AHLI SURGA DAN NERAKA  
17 SIKSA KUBUR  
18 IBRAH DARI ZIARAH KUBUR  
19 MENYIAPKAN DIRI UNTUK KEMATIAN  
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NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH KARAKTER KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL 
IBADAH

1. BERUSAHA 
MENGHAFAL AL-
QUR›AN

TRIK MENGHAFAL AL-QUR›AN DAN 
KEUTAMAANNYA  

2

2. BERUSAHA IHSAN 
DALAM BERIBADAH

INFAQ FII SABILILLAH  
3 KEUTAMAAN PUASA RAMADHAN  
4 MEMPERBAHARUI NIAT  
5 KEUTAMAAN SHADAQAH  

6

3. SELALU BERUSAHA 
KHUSU› DALAM 
SHALATNYA TIP KHUSYU› DALAM SHALAT  

7

4. BANYAK BERTAUBAT 
DAN BERISTIGHFAR

MENJAUHI DIRI DARI DOSA-DOSA KECIL  
8 ADAB BERDOA  
9 DZIKIR HAYATUL QULUB  

10 KEUTAMAAN BERDZIKIR  
11

5. BERSEMANGAT 
MELAKUKAN IBADAH 
SUNNAH

KEUTAMAAN SHALAT RAWATIB  

12
KEUTAMAAN PUASA SENIN KAMIS DAN 
AYAMUL BIDH  

13 KEUTAMAAN QIYAMUL LAIL  
         

1

ISHLAHUT 
TARBIYAH

1. BERUSAHA 
MENINGKATKAN 
POTENSI DIRI DAN 
KAPASITAS ILMUNYA

MEMAHAMI ISTILAH-ISTILAH USHUL 
FIQH  

2 PENDIDIKAN DIRI / TARBIYAH DZATIYAH  

3
PENTINGNYA SEHAT FISIK DAN KUAT 
FISIK  

4
2. BERUSAHA 
MEMPELAJARI BAHASA 
ASING (BAIK ARAB 
MAUPUN INGGRIS)

BERKOMUNIKASI DENGAN BAHASA 
ARAB  

5 URGENSI BELAJAR BAHASA ARAB DAN 
INGGRIS  

6 3. BERSEMANGAT 
UNTUK MENGANALISA 
KEJADIAN-KEJADIAN 
DALAM AL-QUR›AN 
DAN SUNNAH

TOKOH-TOKOH DALAM AL-QURAN  
7 KEMUSNAHAN KAUM SABA  
8 RIAWAYAT PERJALANAN NABI NUH AS  

9 NABI MUSA AS DAN FIRAUN  
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NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH KARAKTER KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL 
‘AILAH

1. MENGAJAK 
KELUARGA DALAM 
KEGIATAN PUI

URGENSI MEMBINA KELUARGA
 

2 2. KOMITMEN DENGAN 
ADAB ISLAM DIDALAM 
RUMAHNYA

TARBIYATUL AULAD  
3 SKILL MENGELOLA RUMAH TANGGA  
4 KEWAJIBAN SUAMI ISTRI  
5 3. MEMULIAKAN 

KELUARGA DAN 
TETANGGANYA

DAKWAH FARDIYAH  

6 PENTINGNYA DAKWAH MASYARAKAT  
         
1

ISHLAHUL 
‘AADAH

1. MEMBIASAKAN DIRI 
HIDUP TERATUR

MANAJEMEN WAKTU  
2 ISTIQAMAH  
3 MEMENUHI JANJI  
4 ADAB MAJELIS  
5 FIQH AULAWIYAT  
6 URGENSI MENJAGA KESEHATAN  
7 ADAB MAKAN DAN MINUM  
8

2. MAMPU 
MENGENDALIKAN DIRI 
DISAAT MARAH

HUSNUDZ DZAN  
9 MENERIMA KRITIK DAN KOREKSI  

10 TAKABBUR  
11 BERLAKU ADIL DALAM MENGHUKUMI  
12 MERENDAHKAN SUARA  
13 SABAR  
14

3. BERLOMBA DALAM 
KEBAIKAN

ITSAR, PUNCAK UKHUWAH  
15 HAK SESAMA MUSLIM  

16
MENUMBUHKAN DAN 
MENGEMBANGKAN SENI DAN BUDAYA 
ISLAM  

17 URGENSI DO’A  
18 BERLOMBA MELAKUKAN KEBAIKAN  
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NO ISHLAHU 
TSAMANIYAH KARAKTER KADER PUI MATERI MARAJI

1

ISHLAHUL 
IQTISHAD

1. BERMUAMALAH 
SECARA ISLAMI

PEMBERDAYAAN EKONOMI UMMAT  
2 POTENSI KEKAYAAN UMMAT ISLAM  
3 SISTEM EKONOMI ISLAM  

4
2. TIDAK BERLEBIHAN 
DALAM KEBUTUHAN 
TERSIER

MANAJEMEN KEUANGAN RUMAH 
TANGGA  

5

3. BERUSAHA 
MENINGKATKAN 
PENGHASILAN

MEMBANGUN SIKAP KEWIRAUSAHAAN
 

         
1

ISHLAHUL 
MUJTAMA’

1. MELAKUKAN 
AMAR MA’RUF 
NAHYI MUNKAR 
SESUAI DENGAN 
KEMAMPUANNYA

TEORI MAQASID SYAR’IYAH  
2 DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT  
3 MEMBENTUK KEPRIBADIAN ISLAMI  
4 SENI MEMPENGARUHI ORANG LAIN  
5 BERPEGANG TEGUH DENGAN TALI ALLAH  

6
SEBAB-SEBAB PERPECAHAN DAN 
SOLUSINYA  

7 MEMBANGUN KESATUAN HATI  
8 PERSAUDARAAN ISLAMI  
9 FIQH DAKWAH FARDIYAH  
10 2. BERSEGERA 

MELAKSANAKAN APA 
YANG DIAMANAHKAN 
KEPADANYA

RUHUL ISTIJABAH  

11 ITQON DALAM AMAL  

12 3. MENJADI TELADAN 
DI TENGAH-TENGAH 
MASYARAKAT

RASUL SEBAGAI TELADAN SEPANJANG 
ZAMAN  

13
KEUTAMAAN SHALAT BERJAMAAH DI 
MESJID  
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F

PANDUAN DOA 
HAYATUL QULUB
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ذِكْرُ اِلله صَبَاحًا وَمَسَاءًا
DZIKRULLAH PAGI & SORE HARI

ِ ربَِّ الْعَالمَِيَن َّهِل ــــــــنِ الرَّحِيــــــــمِ }1{ الْحَمْدُ ل َ  بسِْــــــــمِ اللَّــــــــهِ الرَّحْم

تَعِيُن }5{ كَ نَ�سْ كَ نعَْبُدُ وَ�إِيَّا ينِ }4{ �إِيَّا ِ يَوْمِ الّدِ نِ الرَّحِيِم }3{ مَالِك َ  }2{ الرَّحْم

ِمْ ِ الْمَغْضُوبِ عَلَْهي ِمْ غَيْر ينَ �أَنْعَمْتَ عَلَْهي ِ اطَ الَّذ َ تَقِيَم }6{ صِر اطَ الْمُ�سْ َ  اهْدِنَا الصِّر

آليَِّن }7{ � وَلَاالضَّ

1.	 Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. 

2. 	Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
3. 	Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
4. 	Penguasa Hari Pembalasan.
5. 	Hanya kepadaMu kami menyembah, dan hanya kepadaMu 

kami meminta pertolongan.
6. 	Tunjukilah kami jalan yang lurus,
7.	 (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 

kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

َ الْكِتَابُ لَا ريَْبَ ـــــــنِ الرَّحِيــــــــمِ. الــم }1{ ذَلِك َ  بسِْـــــــــمِ اللَّـــــــهِ الرَّحْم
ُْم ا رَزَقْنَاه لَاةَ وَمِمَّ لْغَيْبِ وَيُقِيُمونَ الصَّ ينَ يُؤْمِنُونَ بِا ِ  ِ فيهِ هُدَى للِْمُتَّقِيَن }2{ الَّذ
ُْم لآخِرَةِ ه ِْا َ وَب ينِ يُؤْمِنُونَ بمَِا �أُنزِلَ �إِليَْكَ وَمَا �أُنْزِلَ مِنْ قَبْلِك ِ  يُنْفِقُونَ }3{ وَالَّذ

ُ الْمُفْلِحُونَ}5{ ِمْ وَ�أُولـَئِكَ هُم يُوِقنُونَ }4{ �أُولـَئِكَ عَلَى هُدًى مِن ربَِّه
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1.	 Alif laam miim. 
2. 	Kitab (Al Quran) itu tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa,
3. 	(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, dan 

mendirikan shalat, dan mereka menafkahkan dari sebaha­
gian yang Kami berikan kepada mereka. 

4. 	dan mereka yang beriman kepada Kitab yang diturunkan 
kepadamu dan apa yang diturunkan sebelummu, dan 
mereka yakin kepada akhirat.

5. 	Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 
dan merekalah orang-orang yang beruntung.

مَاوَاتِ وَمَاف ُ مَافِي السَّ نَةٌ وَلَانوَْمُُ لَّه َ �إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّومُ لَا تَ�أْخُذُهُ �سِ  اُلله لآَ �إِلَه

َ �أَيْدِيِهمْ وَمَاخَلْفَهُمْ وَلَا ُ مَابيَْن ِي يَشْفَعُ عِندَهُ �إِلاَّ بِإِذْنهِِ يَعْلَم  اْلأَرْضِ مَن ذَا الَّذ

مَاوَاتِ وَاْلأَرْضَ وَلَا يُّهُ السَّ آءَ وَسِعَ كُرْ�سِ نْ عِلْمِهِ �إِلاَّ بمَِا شَ� ءٍ مِّ َْي يطُونَ بشِ ِ  يُح

ُّ الْعَظِيُم يَئُودُهُ حِفْظُهُمَا وَهُوَ الْعَلِي

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa 
yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa›at 
di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi  Allah meliputi langit dan bumi. dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha Tinggi lagi Maha besar (QS.Al-Baqarah : 255).
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ُ كُفُوًا َْدل }3{ وَلمَْ يكَُن لَّه ِْد وَلمَْ يُو مَدُ }2{ لمَْ يَل ُ الصَّ ُ �أَحَدٌ }1{ اَّهلل  قُلْ هُوَ اَّهلل

�أَحَدٌ}4{

Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,Dan tidak ada se­
orangpun yang setara dengan Dia (QS.Al-Ikhlas: 1-4). 3X

ِّ غَاسِقٍ �إِذَا وَقَبَ }3{ ِّ مَاخَلَقَ }2{ وَمِن شَر  قُلْ �أَعُوذُ برَِبِّ الْفَلَقِ }1{ مِن شَر

ِّحاَسِدٍ �إِذَا حَسَدَ }5{ تِ فِي الْعُقَدِ }4{ وَمِن شَر ِّ النَّفَّاثَا وَمِن شَر

Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 
subuh, Dari kejahatan makhluk-Nya, Dan dari kejahatan 
malam apabila telah gelap gulita, Dan dari kejahatan wanita-
wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, Dan 
dari kejahatan pendengki bila ia dengki” (QS.Al-Falaq : 1-5). 3X

ِّ الْوَسْوَاسِ ِ النَّاسِ }3{ مِن شَر ِ النَّاسِ }2{ �إِلَه  قُلْ �أَعُوذُ برَِبِّ النَّاسِ }1{ مَلِك

ِي يُوَسْوِسُ فِي صُدُورِ النَّاسِ }5{ مِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّاسِ }6{ الْخَنَّاسِ }4{ الَّذ

Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia, raja manusia, sembahan manusia, 
dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 
yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 
(golongan) jin dan manusia (QS.An-Naas : 1-6).  3X
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َ َ اَللّهُمَّ  اِ نِّى اَسْ�أَ لُك ِ ربَِّ اْلعَالمَِيْن َّهِل ُ ل  اَصْبَحْنَا وَاَصْبَحَ  )اَمْسَيْنَا وَاَمْسَى ( الْمُلْك

ِّمَا فِـيْهِ هُ وَنُوْرَهُ  وَ برََكَتَهُ  وَهُدَاهُ وَ�أَعُوْذُبكَِ مِنْ شَر َ َ هَذَا اْليَوْمِ فَتْحَهُ وَنصَْر  خَيْر
ِّ مَابعَْدَهُ. )ثلََا ثـاَ(َ وَشَر

Hari telah pagi dan pagi pulalah (hari telah sore dan sore 
pulalah) segala kerajaan bagi Allah, Rabb yang memelihara 
alam semesta. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikan 
hari ini, yaitu kemenangan, pertolongan, cahaya, berkat dan 
petunjuk dan aku mohon perlindungan dari kejahatan yang 
ada di dalamnya dan kejahatan sesudahnya. (HR.Abu Dawud)3 
3X

مَةٍ اْلِاخْلَاصِ وَعَلَى دِيْنِ نبَِيِّنَا ِ
 اَصْبَحْنَا )اَمْسَيْنَا( عَلَى فِطْرَةِ اْلِاسْلَامِ وَعَلَى كَل

.)ثلََا ثـاَ(َ  َ ِكِيْن نَ مِنَ الْمُشْر َ حَنِيْفًا مُسْلِمًا وَمَاكَا ِ  �أَبيِْنَا �إِبْـرَاهِيْم دٍ وَعَلَى مَِّةل مُحَمَّ

Hari telah pagi (hari telah sore) kami masih tetap berpegang 
teguh kepada kesucian Islam, kepada kalimat ikhlas, kepada 
agama nabi kita Muhammad Saw. dan kepada agama bapak kita 
Ibrahim yang murni lagi muslim, dan beliau bukan termasuk 
golongan orang-orang musyrik. (HR.Ahmad dan Ibnu Sunni)4 
3X
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ذِكْرُ حَيَاةِ  الْقُـلُـوْبِ
DZIKIR MENGHIDUPKAN HATI

َ  اِلَاهُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ  وَ�أَتُوْبُ  اِليَْهِ.  )ثلََا ثـاَ( ىْ  لَااِلَه ِ تَغْفِرُاَلله  الَّذ اَ�سْ

Aku mohon ampun kepada Allah yang tiada Ilah kecuali Dia, 
yang Mahahidup kekal dan senantiasa mengurus (makhluk-
Nya) dan aku bertaubat kepada-Nya. (HR.Abu Dawud, Tirmidzi 
dan Al-Hakim)5 3X 

رَسُوْ لًا. )ثلََا ثـاَ( لِاسْلَامَ دِيْـنًا وَبمُِحَمَدٍ نبَِيًا وَّ لِله  رَ بًّا  وَبِا رضَِيْتُ  بِا

Aku rela dengan Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, 
dan Muhammad sebagai Nabi dan Rasul. (HR.Abu Dawud)6 3X

. )ثلََا ثـاَ( َ يْن ِ اَرْحَمَ  الرَّاحِم يَا

Ya Allah yang Maha Rahim. (HR.Al-Hakim)7 3X

ِْي عَلَى دِيْنِكَ. )ثلََا ثـاَ( مُقَلِّبَ الْقُلُوْبِ  ثبَِّتْ  قَلْب يَا

Wahai Allah yang membolak balikkan hati, tetapkanlah 
hatiku atas agama-Mu (berpegang teguh dengan agama-Mu). 
(HR.Tirmidzi)8 3X

90 PANDUAN DOA HAYATUL QULUB



91PANDUAN KADERISASI PUI

فْ  قُلُوْ بنََا عَلَى طاَعَتِكَ. )ثلََا ثـاَ( ِّ فَ  الْقُلُوْبِ صَر ِّ مُصَر اَللّهُمَّ  يَا

Ya Allah ya Tuhan yang membolak balik hati, gerakkanlah 
hati kami untuk selalu mentaati-Mu.9 3X

. )ثلََا ثـاَ( َ  الْهُدَى  وَالتُّقَى وَالْعَفَافَ  وَالْغِنَى اَللّهُمَّ  �إِ نِّى �أَسْ�أَ  لُك

Ya Allah sesungguhnya akau memohon hidayah, ketaqwaan, 
dapat menjaga kehormatan diri dan kekayaan (materil dan 
jiwa). (HR.Bukhori & Muslim)10 3X

اتةَِ َ قَاءِ  وَسُوْءِ الْقَضَاءِ وَشَم دِ الْبَلَاءِ  وَدَركَِ  الشَّ َْه   اَللّهُمَّ  �إِ نَّا نعَُوْذُبكَِ مِنْ ج

عْدَاءِ. )ثلََا ثـاَ( الأَ

Berlindunglah kepada Allah dari bencana yang men­
cekam, kecelakaan yang mendasar, keputusan yang jelek dan 
dikecewakan musuh. (HR.Bukhori & Muslim)11 3X

ّْى عَلَى ذِكْرِكَ  وَشُكْرِكَ  وَحُسْنِ  عِبَادَتِكَ. )ثلََا ثـاَ( اَللّهُمَّ  �أَعِنِ

Ya Allah tolonglah daku untuk tetap mengingat-Mu dan 
bersyukur kepada Mu serta beribadah kepada Mu dengan 
baik.12 3X



92 PERSATUAN UMMAT ISLAM

تَغِيْثُ. )ثلََا ثـاَ( تِكَ  �أَ�سْ َ قَـيُّوْمُ  برِحَْم ُّ  يَا حَى يَا

Hai Dzat yang Maha hidup, hai Dzat yang Maha berdiri 
sendiri, dengan rahmat-Mulah aku minta tolong. (HR.Abu 
Dawud dan Nasa’i)13 3X

. )ثلََا ثـاَ( َ المِِيْن بْحَانكََ  �إِ نِّى كُنْتُ  مِنَ الظَّ َ  �إِلاَّ �أَ نْتَ  �سُ لَااِلَه

Tiada Tuhan selain Engkau Maha Suci Engkau, sesungguhnya 
aku termasuk di antara orang-orang yang zhalim. (HR.
Tirmidzi)14 3X

حَسْبُنَا اُلله  وَنعِْمَ  الْوَكِيْلُ. )ثلََا ثـاَ(

Cukuplah Allah menjadi penolong kami, dan Allah adalah 
sebaik-baik pelindung. ) Ali-Imron:173)15 3X

لِ  عَافِيَتِكَ  وَفَجْ�أَةِ   نقِْمَتِكَ وُّ َ   اَللّهُمَّ  �إِ نِّى �أَعُوْذُبكَِ  مِنْ زَوَالِ  نعِْمَتِكَ  وَتَح

طِكَ. )ثلََا ثـاَ( ُْخ يْعِ س ِ وَجَم

Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari sirnanya ni’mat-
Mu bergesernya keselamatan yang kau berikan, tibanya siksa 
derita yang sekonyong-konyong dan dari semua kemurkaan-
Mu. (HR.Muslim)16 3X
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هْوَاءِ. )ثلََا ثـاَ( الِ  وَالأَ َ اَللّـهُمَّ  �إِ نِّى اَعُوْذُبكَِ مِنْ مُنْكَرَاتِ الأَخْلَاقِ  وَالأَعْم

Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari akhlak, amal dan 
keinginan yang tercela. (HR.Tirmidzi)17 3X

نْ سِوَاكَ. )ثلََا ثـاَ( َّ َ عَم َ عَنْ حَرَامِكَ وَ�أَغْنِنِى بفَِضْلِك َلَا لِك اَللّـهُمَّ اكْفِنِى بِح

Ya Allah cukupkanlah aku dengan kehalalan Mu (bukan) dari 
yang Kau haramkan dan kayakanlah aku dengan kemuliaan Mu 
bukan dari selain Mu. (HR.Tirmidzi)18 3X

ٍ
ِّ  �إِثْم

لَامَةَ مِنْ كُل َ  مَغْفِرَ تِكَ وَالسَّ تِكَ وَعَزَائِم َ َ مُوْجِبَاتِ رحَْم نسَْ�أَ لُك  اَللّهُمَّ �إِنَّا

لْجَنَّةِ  وَالنَّجَاةَ  مِنَ النَّارِ. )ثلََا ثـاَ( ِّ برٍِّ وَالْفَوْزَ بِا
وَالْغَنِيْمَةَ مِنْ كُل

Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada-Mu 
kepastian rahmat-Mu ketetapan maghfirah-Mu, kesejahteraan 
dari setiap dosa, kemenangan dengan segala macam kebaikan, 
keberuntungan masuk surga dan selamat dari neraka. (HR.Al-
Hakim)19 3X

ِّ شَئٍ
ُ  الْحَمْدُ وَهُوَ عَلَى كُل ُ  وَلَه ُ الْمُلْك ُ   لَه ِيْكَ  لَه َ  الاَّاُلله  وَحْدَهُ  لَاشَر  لَااِلَه

َ  ةً( قَدِيْرٌ. )عَشَر

Tiada illah melainkan Allah semata, yang tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu. (HR.Bukhori dan Muslim)20 10X
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شَعُ  وَمِنْ نفَْسٍ  لَا َْخ ٍ  لَا  يَنْفَعُ  وَمِنْ قَلْبٍ  لَا  ي
ّْى �أَعُوْذُبكَِ  مِنْ عِلْم  اللّهُمَّ  �إِنِ

تَجَابُ  لهََا. )ثلََا ثـاَ( بَعُ  وَمِنْ دَعْوَةٍ  لَا   يُ�سْ تْش�

Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat hati yang tidak khusyu’diri tidak pernah puas dan 
do’a yang tidak diperkenankan. (HR.Muslim)21 3X

مَاتهِِ. ِ
مْدِهِ  عَدَدَ خَلْقِهِ  وَرِضَى نفَْسِهِ  وَزِنةََ  عَرْشِهِ  وَمِدَادَ كَل َ بْحَانَ اِلله  وَ بِح  �سُ

)ثلََا ثـاَ(

Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya sebanyak bilangan 
makhluk-Nya, serela diri-Nya, setimbangan Arasy-Nya dan 
sebanyak tinta (bagi kata-kata-Nya). (HR.Muslim)22 3X

ينَ ِ عَلْ فِي قُلُوبنَِا غِلاًّ للَِّّذ َْج لِْاإِيماَنِ وَلَات  بَقُونَا ب ينَ �سَ ِ َّنَا اغْفِرْ لنََا وَلإِخْوَاننَِا الَّذ   ربَ

آ �إِنَّكَ رءَُوفٌ رَّحِيٌم }10{ َّنَ� ءَامَنُوا ربَ

Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan saudara-saudara 
Kami yang telah beriman lebih dulu dari Kami, dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap 
orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang (QS.Al-
Hasyr:10).23 3X

. )ثلََا ثـاَ( ِْي ل َ تُكَ �أَرْجَى عِنْدِى مِنْ عَم َ اَللّهُمَّ مَغْفِرَ تُكَ �أَوْسَعُ مِنْ ذُ نُوْبِى وَرَحْم
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Ya Allah maghfirah (keampunan)-Mu lebih luas dari dosa-
dosaku dan rahmat-Mu yang paling diharapkan di sisiku 
daripada amalku sendiri. (HR.Al-Hakim)24 3X

ِْي  وَ�أَ نَا عَبْدُكَ وَاَنَا عَل عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ ّْي  لَااِله اِلاَّ اَ نْتَ خَلَقْتَن   اَللّهُمَّ  اَنتَ رَبِ

َّ  وَ�أَ  بُوْءُ  بذَِ َ  بنِِعْمَتِكَ  عَلَي ِّماَصَنَعْتُ اَ بُوْءُ لَك تَطَعْتُ  اَعُوْذُبكَِ  مِنْ شَر   مَاا�سْ

َّهُ  لَا  يَغْفِرُ الذُّ نُوْبَ  اِلاَّ  اَ نْتَ. )ثلََا ثـاَ( ِْي  فَاِن ِْي  فَاغْفِرْل نْب

Ya Allah, Engkaulah Rabbku, tiada Illah kecuali Engkau. 
Engkau ciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada 
di atas janji-Mu, semampuku. Aku mohon perlindungan dari 
keburukan perbuatanku. Aku mengakui banyaknya nikmat 
(yang Engkau anugerahkan) kepadaku dan aku mengakui dosa-
dosaku, maka ampunilah aku. Karena sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa-dosa melainkan Engkau. (HR.Tirmidzi)25 3X
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لَوَات اَلصَّ
SHOLAWAT

يِّ وَعَل ِّ الُامِّ َ  النَّبِي دٍ عَبْدِكَ  وَنبَِيِّكَ  وَرَسُوْلِك يْدِنَا مُحَمَّ  اَللَّهُمَّ  صَلِّ عَلَى �سَ

ّْم تسَْلِيْمًا عَدَدَ مَا �أَحَاطَ بهِِ عِلْمُكَ وَخَطَّ بهِِ قَلَمُكَ وَ�أَحْصَاهُ بِهِ  وَسَلِ َْح ِ  وَص  �أَلِِه

حَابةَِ ّّ وَعَنِ الصَّ ٍ رَ وَعُثْمَانَ وَعَلِي َ  كِتَابُكَ وَارْضَ اللَّهُمَّ عَنْ سَادَاتنَِا �أَبِى بكَْرٍ وَعُم

بْحَانَ ربَكَِّ ربَِّ اْلعِزَّةِ يْنِ. �سُ ِمْ بِإِحْسَانٍ �إِلَى يَوْمِ الّدِ َ وَتَابعِِْهي َ وَعَنِ التَّابعِِيْن عِيْن َ  �أَجْم

. )ثلََا ثـاَ( َ َ وَالْحَمْدُ اِلله ربَِّ الْعَالمَِيْن ايَصِفُوْنَ وَسَلَامٌ عَلَى الْمُرْسَلِيْن َّ عَم

Ya Allah berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad 
hamba-Mu, nabi-Mu, dan Rasul-Mu, Nabi yang ummi. Juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya, serta berilah keselamatan 
sebanyak yang terjangkau oleh ilmu-Mu; yang tergores oleh 
pena-Mu; dan yang terangkum oleh kitab-Mu. Ridhoilah ya 
Allah para pemimpin kami: Abu Bakar, Umar, Ustman, dan 
Ali, serta semua sahabat, semua tabiin, dan orang-orang 
yang mengikuti mereka sampai hari pembalasan. Maha suci 
Rabbmu; rabb kemuliaan, dari apa-apa yang mereka sifatkan. 
Semoga  shalawat tercurah kepada para Rasul, segala puji bagi 
Allah, Rabb seluruh alam. 3X
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دْعِيَة الأَ
DO’A - DO’A

دٌ     وَنعَُوْذُبكَِ  مِنْ َ  مِنْهُ  نبَِيُّكَ  مُحَمَّ ِ مَاسَ�أَ لَك َ  مِنْ خَيْر  اَللّهُمَّ  �إِِ نِّى �أَسْ�أَلُك

تَعَانُ  وَعَلَيْكَ  الْبَلَاغُ دٌ        وَ�أَنْتَ  الْمُ�سْ تَعَاذَكَ  مِنْهُ نبَِيُّكَ  مُحَمَّ ِّ مَاا�سْ   شَر

لِله. ةَ  اِلاَّبِا وَلَاحَوْلَ  وَلَاقُوَّ

Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan 
yang dimohon kepada-Mu kebaikan yang dimohon oleh Nabi-
Mu Muhammad Saw. Dan kami berlindung kepada-Mu dari 
padanya. Oleh karena itu hanya Engkaulah yang dimohon 
pertolongan dan kepada-Mulah permohonan itu disampaikan. 
Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan (izin) Allah SWT. 
(HR.Tirmidzi) 

ِْى حُبَّكَ ىْ  يُبَلِّغُن ِ بُّكَ  وَالْعَمَلَ الَّذ ِ َ  حُبَّكَ  وَحُبَّ مَنْ يُح   اَللّهُمَّ  �إِ  نِّي �أَسْ�أَلُك

ِْي  وَمِنَ الْمَاءِ  الْبَاردِِ. ِْي  وَ�أَهْل َّ مِنْ نفَْس  اَللّهُمَّ  اجْعَلْ حُبَّكَ اَحَبَّ  �إِلَي

Ya Allah aku memohon cinta-Mu dan cinta orang yang 
mencintai-Mu serta amal yang menyampaikan daku sehingga 
cinta kepada-Mu. Ya Allah, jadikanlah kecintaan kepada-Mu 
lebih utama bagiku dari mencintai diriku sendiri, keluargaku, 
dan dari mendapatkan air yang sejuk (ketika haus). (HR.
Tirmidzi)
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